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MOTTO 
 
 ًلًطاىبٍلًاب ٍميكىن ٍػيىػب ٍميكىلاىوٍمىأ اويليكٍأىت ىلَىك ٍميتٍػنىأىك ًٍثْ ًٍلًْاب ًساَّنلا ًؿاىوٍمىأ ٍنًم انقًيرىف اويليكٍأىًتل ًـا َّكٍيلْا ىلًَإ اىًبِ اويلٍديتىك
 ىفويمىلٍعىػت 
 
Artinya: “Dan janganlah (saling)memakan harta diantara kalian dengan (cara 
yang) bathil dan (jangan pula) membawa (urusan harta) itu kepada hakim (untuk 
kalian menangkan) dengan (cara) dosa agar kalian dapat memakan sebagian 
harta orang lain, padahal kalian mengetahui.” 
 (QS.Al-Baqarah:188) 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 
 
 Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan skripsi di Fakultas 
Syariah Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Surakarta didasarkan pada Keputusan 
Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 
158/1987 dan 0543 b/U/1987 tanggal 22 Januari 1988. Pedoman transliterasi 
tersebut adalah: 
1. Konsonan 
 Fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 
dilambangkan dengan huruf, sedangkan dalam transliterasi ini sebagian 
dilambangkan dengan tanda dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf 
serta tanda sekaligus. Daftar huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf latin 
adalah sebagai berkut:   
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ا alif Tidak 
dilambangkan  
Tidak dilambangkan 
ب ba B Be 
ت ta T Te 
ث ṡa ṡ Es (dengan titik di atas) 
ج jim J Je 
ح ḥa ḥ Ha (dengan titik di bawah) 
خ kha Kh Ka dan ha 
د dal D De 
ذ żal Ż Zet (dengan titik di atas) 
ر ra R Er 
 
 
ix 
 
ز zai Z Zet 
س sin S Es 
ش syin Sy Es  dan ye 
ص ṣad ṣ Es (dengan titik di bawah) 
ض ḍad ḍ De (dengan titik di bawah) 
ط ṭa ṭ Te (dengan titik di bawah) 
ظ ẓa ẓ Zet (dengan titik di bawah) 
ع „ain …‟… Koma terbalik di atas 
غ gain G Ge 
ؼ fa F Ef 
ؽ qaf Q Ki 
ؾ kaf K Ka 
ؿ lam L El 
ـ mim M Em 
ف nun N En 
ك wau W We 
ق ha H Ha 
ء hamzah ...ꞌ… Apostrop 
 
 
x 
 
م ya Y Ye 
 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia terdiri dari vokal 
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
a. Vokal Tunggal 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 
harakat, transliterasinya sebagai berikut: 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
(ـَــــ) Fathah a a 
 (ِ ـــــ) Kasrah i i 
(   ْ  ) Dammah u u 
 
Contoh: 
No Kata Bahasa Arab Transiterasi 
1. بتك Kataba 
2. ركذ Żukira 
3. بىذي Yażhabu 
 
b. Vokal Rangkap 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 
antara harakat dan huruf maka transliterasinya gabungan huruf, yaitu : 
Tanda dan 
Huruf 
Nama Gabungan Huruf Nama 
ل...أ Fathah dan ya Ai a dan i 
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ك...أ Fathah dan wau Au a dan u 
 
 
Contoh: 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. فيك Kaifa 
2. ح وؿ  Ḥaula 
 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:  
Harakat dan 
Huruf 
Nama Huruf dan 
Tanda 
Nama 
م...أ Fathah dan alif 
atau ya 
ā a dan garis di atas 
أم...  Kasrah dan ya ī i dan garis di atas 
ك...أ Dammah dan 
wau 
ū u dan garis di atas 
 
Contoh: 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. ؿاق Qāla 
2. ليق Qīla 
3. ؿوقي Yaqūlu 
4. يمر Ramā 
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4. Ta Marbutah 
Transliterasi untuk Ta Marbutah ada dua (2), yaitu: 
a. Ta Marbutah hidup atau yang mendapatkan harakat fathah, kasrah atau 
dammah transliterasinya adalah /t/. 
b. Ta Marbutah mati atau mendapat harakat sukun transliterasinya adalah /h/. 
c. Apabila pada suatu kata yang di akhir katanya Ta Marbutah diikuti oleh kata 
yang menggunakan kata sandang /al/ serta bacaan kedua kata itu terpisah 
maka Ta Marbutah itu ditransliterasikan dengan /h/. 
Contoh: 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. ؿافطلأا ةضكر Rauḍah al-aṭfāl  
2. ةحلط Ṭalḥah 
 
5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau Tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 
dengan sebuah tanda yaitu tanda Syaddah atau Tasydid. Dalam transliterasi ini 
tanda Syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama 
dengan huruf yang diberi tanda Syaddah itu. 
Contoh: 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. اٌنبر Rabbanā 
2. ؿٌزن Nazzala 
 
6. Kata Sandang 
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Kata sandang dalam bahasa Arab dilambangkan dengan huruf yaitu ؿا. 
Namun dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata sandang 
yang diikuti oleh huruf Syamsiyyah dengan kata sandang yang diikuti oleh 
huruf Qamariyyah. 
Kata sandang yang diikuti oleh huruf Syamsiyyah ditransliterasikan 
sesuai dengan bunyinya yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan 
huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. Sedangkan kata sandang yang 
diikuti leh huruf Qamariyyah ditransliterasikan sesua dengan aturan yang 
digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. Baik diikuti dengan huruf 
Syamsiyyah atau Qamariyyah, kata sandang ditulis dari kata yang mengikuti 
dan dihubungkan dengan kata sambung. 
Contoh: 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لجٌرلا Ar-rajulu 
2. ؿلالجا Al-Jalālu 
 
7. Hamzah 
Sebagaimana yang telah disebutkan di depan bahwa Hamzah 
ditransliterasikan dengan apostrof, namun itu hanya terletak di tengah dan di 
akhir kata. Apabila terletak diawal kata maka tidak dilambangkan karena 
dalam tulisan Arab berupa huruf alif. Perhatikan contoh berikut ini: 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لكأ Akala 
2. فكذخأت Taꞌkhuzūna 
3. ؤنلا An-Nauꞌ 
 
8. Huruf Kapital 
Walaupun dalam sistem bahasa Arab tidak mengenal huruf kapital, 
tetapi dalam transliterasinya huruf kapital itu digunakan seperti yang berlaku 
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dalam EYD yaitu digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri dan 
permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh kata sandangan maka 
yang ditulis dengan huruf kapital adalah nama diri tersebut, bukan huruf awal 
atau kata sandangnya. 
Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan tersebut 
disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, 
maka huruf kapital tidak digunakan. 
 
Contoh: 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
 دحمم امك ؿوسرلَإ  Wa mā Muammadun illā rasūl 
 ينلماعلا بر للهدملْا Al-ḥamdu lillahi rabbil ꞌālamīna 
 
9. Penulisan Kata 
Pada dasarnya setiap kata baik fi‟il, isim, maupun huruf ditulis terpisah. 
Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim 
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan 
maka penulisan kata tersebut dalam transliterasinya bisa dilakukan dengan dua 
cara yaitu bisa dipisahkan pada setiap kata atau bisa dirangkai. 
Contoh: 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
  وله للها فإكينقزارلايرخ  Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqin / 
Wa innallāha lahuwa khairur-rāziqīn 
 فازيلماك ليكلا اوفكأف Fa aufū al-Kaila wa al-mīzāna / Fa 
auful-kaila wal mīzāna 
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ABSTRAK 
 
 
Renita Nurmayasari, NIM. 152111151 “TINJAUAN HUKUM ISLAM 
TERHADAP PERBEDAAN HARGA PRODUK PADA DISPLAY DENGAN 
STRUK PEMBAYARAN (Studi Kasus di MinimarketAl-Amin Kartasura)” 
Perkembangan zaman muncul berbagai macam praktik jual beli 
diantaranya adalah jual beli di minimarket. Jual beli yang terjadi minimarket yaitu 
pembeli mengambil sendiri barang yang akan dibeli dengan harga barang yang 
tertera di display. Tetapi kenyataannya terjadi permasalahan harga display dengan 
harga struk pembayaran berbeda yaitu harga barang di display Rp 500,00 tetapi di 
struk pembayaran tertulis Rp 1000,00. Sehingga menimbulkan adanya unsur 
gharar.  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana tinjauan hukum 
Islam dalam praktik jual beli di minimarketAl-Amin Kartasura dan untuk 
mengetahui tinjauan hukum Islam terhadap perbedaan harga produk pada display 
dengan struk pembayaran di minimarketAl-Amin Kartasura. 
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) yang 
bertujuan untuk mendeskripsikan , mencatat, dan analisis mengenai perbedaan 
harga display dengan struk pembayaran di minimarket Al-Amin Kartasura. 
Pengumpulan data dengan metode wawancara, observasi, dan dokumentasi.  
Hasil penelitian menunjukan bahwa perbedaan harga yang terjadi di 
minimarketAl-Amin Kartasura disebabkan karena kelalaian karyawan dalam 
memasukkan dan mengganti harga produk. Sehingga tidak membuat jual beli ini 
dilarang.  
 
Kata Kunci: Jual beli, Perbedaan harga, minimarket Al-Amin.  
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ABSTRACT 
 
Renita Nurmayasari, NIM 152111151 "ISLAMIC LAW REVIEW ON 
PRODUCT PRICE DIFFERENCES IN DISPLAYS WITH PAYMENT 
STRUCTS (Case Study in Minimarket Al-Amin Kartasura)  
The development of the era of various types of buying and selling 
practices including buying and selling at minimarket.  take the goods to be 
purchased at the price of the goods listed on the display, but the fact is that there is 
a problem with the price of display with a different receipt price, that is, the price 
of the item on display is Rp. 500.00 but on the receipt of payment is Rp. 1,000.00.   
This study aims to find out how the review of Islamic law in the practice of 
buying and selling in mininiarketAl-Amin Kartasura and to find out the review of 
Islamic law on differences in product prices on displays with payment receipts at 
minimarketAl-Amin Kartasura. 
This research is a field research (field research) which aims to determine  
ripsikan notes, and analysis of the difference in display prices with payment 
receipts at the Al-Amin Kartasura minimarket. Data collection by interview, 
observation and documentation. 
The result of the study shows that the price differences that occur in 
employees in the results of the minimarketA1-Amin Kartasura research are caused 
by negligence in entering and replacing product prices  So it does not make 
buying and selling is prohibited.  
 
Keywords: Buy and sell, price difference, Al-Amin minimarket 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Kehidupan manusia menuntut keberadaan jual beli, karena manusia 
membutuhkan sesuatu yang ada di tangan orang lain, dan kemaslahatannya 
berkaitan dengannya. Dengan demikian manusia membutuhkan orang lain untuk 
memenuhi kebutuhan hidupnya, sementara sarana untuk mendapatkannya dengan 
cara jual beli.
1
 
Jual beli yaitu menukar suatu barang dengan barang lainnya dengan cara 
tertentu. Dengan demikian jual beli menunjukan bahwa adanya dua perbuatan 
dalam satu peristiwa, yaitu pihak penjual dan pembeli.
2
 Jual beli disahkan dalam 
Al-Qur‟an: 
 ىًت ىفويكىت ٍفىأ َّلًَإ ًلًطاىبٍلًاب ٍميكىنٍػيىػب ٍميكىلاىوٍمىأ اويليكٍأىت ىلَ اوينىمآ ىنيًذَّلا ا ىهُّػيىأ اىي ٍميكٍنًم وضاىرىػت ٍنىع نةىراِ ۚ  ٍميكىسيفٍػنىأ اويليػتٍقىػت ىلَىكِ ۚ  ٍميكًب ىفاىك ىوَّللا َّفًإ
انميًحىر
3
 
 
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta 
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang 
berlaku dengan suka sama suka di antara kamu.” (QS. An-Nisa (4):29) 
 
Manusia dalam memenuhi kebutuhannya setiap hari melakukan transaksi 
jual beli yang mana masyarakat modern sekarang lebih suka belanja kebutuhan 
                                                          
1
Abdul Aziz Mabruk Al-Ahmadi, dkk, Al-Fiqh al-Muyassar, terj. Izzudin Karimi, 
(Jakarta: DAUL HAQ, 2017), hlm. 346. 
2
Sulaiman Rasjid, Fiqh Islam (Hukum Fiqh Lengkap), (Bandung: Sinar Baru Algensino, 
2013), hlm. 139. 
3
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sehari-hari di minimarket dan swalayan dibandingkan dengan membeli di pasar 
tradisional. Maraknya minimarket modern membuat yang dulunya toko-toko 
kelontong sekarang mereka merubah tatanan lebih modern dengan membuatnya 
seperti minimarket. Masyarakat cenderung lebih memilih tempat yang terlihat 
nyaman dan higienis, juga karena tersedianya barang-barang harian yang lengkap 
membuat para konsumen memutuskan untuk bermigrasi dari pasar tradisional 
menuju pasar modern (minimarket).  
Perbedan antara pasar tradisional dengan pasar modern dapat dilihat 
bagaimana cara transaksinya, di pasar modern penjual dan pembali tidak 
melakukan tawar-menawar sedangkan di pasar tradisional penjual danpembeli 
berinteraksi secara langsung dan melakukan tawar-menawar. Meskipun harga jual 
antara minimarket dengan pasar tradisional menjadi perbedaan yang cukup 
mencolok, namun hal itu tidak mengurangi minat dan daya beli para konsumen. 
Dengan banyaknya minimarket yang ada di sekitar masyarakat maupun di 
wilayah sekitar kampus, keberadaan minimarket dianggap penting. Tempat yang 
nyaman dan rapi serta tersediaanya berbagai jenis kebutuhan pokok sehari-hari 
dan pembeli atau konsumen bisa memilih sendiri barang-barang kebutuhan yang 
akan mereka beli. Salah satu minimarket yang terletak di Kartasura yaitu 
minimarket Al-Amin yang terletak di dekat kampus dan pemukiman masyarakat 
menyediakan berbagai macam kebutuhan-kebutuhan pokok sehari-hari seperti 
makanan ringan, minuman, perlengkapan rumah tangga, produk kecantikan, dan 
lain-lain.  
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Namun meski demikian, beberapa kelebihan yang telah diungkapkan di 
awal tidak menutupi bahwa ada pula suatu kelemahan yang dimiliki oleh 
minimarket, diantaranya yaitu ditemukannya perbedaan harga yang tertera pada 
label display minimarket dengan jumlah yang dibayarkan di kasir. Praktik baru 
yang muncul dalam jual beli ketika masyarakat berbelanja di pasar modern yaitu 
perbedaan harga di display dengan struk pembayaran. Ketika pembeli memilih 
barang yang akan dibeli dan melihat display harga yang tertera dan sesampainya 
dirumah melihat struk pembayaran ternyata harganya berbeda.  
Praktik perbedaan harga ini juga terjadi di minimarket Al-Amin Kartasura. 
Sebagaimana yang terjadi di minimarket Al-Amin Kartasura pembeli membeli 
suatu barang dan sudah mengetahui harganya yaitu Rp. 500,00 kemudian 
sesampainya pembeli di rumah dan mengecek stuk pembayaran ternyata harga 
barang yang dibelinya sebesar Rp. 1000,00. Hal seperti ini jarang disadari oleh 
pembeli karena pembeli menyadarinya setelah sampai di rumah dan mengecek 
struk pembayarannya. 
Islam menjelaskan bahwa melarang jual beli atau semua jenis transaksi 
yang mengandung unsur kejahatan ataupun penipuan. Dalam melakukan transaksi 
baik penjual maupun pembeli tidak boleh ada yang merasa dirugikan. Dalam 
bermuamalah tidak dibenarkan praktik bermuamalah tidak sesuai dan 
bertentangan dengan syariat, hendaknya ketika bermuamalah harus atas dasar 
suka sama suka atau saling ridho.
4
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Berdasar uraian yang telah dijelaskan diatas, penulis tertarik untuk 
melakukan penelitian menyangkut “TINJAUAN HUKUM ISLAM 
TERHADAP PERBEDAAN HARGA PRODUK PADA DISPLAY DENGAN 
STRUK PEMBAYARAN (Studi Kasus di Minimarket Al-Amin Kartasura)”. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang penelitian di atas, rumusan masalah yang 
diangkat dalam penelitian ini adalah: 
1. Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap jual beli di minimarket Al-Amin 
Kartasura? 
2. Bagaimana tinjauan hukum Islam  terhadap perbedaan harga produk pada 
display dengan struk pembayaran  di minimarket Al-Amin? 
 
C. Tujuan Pembahasan 
Berpijak dalam rumusan masalah di atas, maka penelitian ini bertujuan 
untuk: 
1. Mengetahui bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap jual beli di 
minimarket Al-Amin Kartasura. 
2. Mengetahui bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap perbedaan harga 
produk pada display dengan struk pembayaran  di minimarket al-Amin. 
 
D. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat adanya penelitian ini adalah: 
1. Manfaat Teoritis 
5 
 
 
a. Sebagai sumbangan pemikiran dalam memperkaya khazanah ilmu 
pengetahuan, yang berkaitan dengantinjauan hukum Islam terhadap 
perbedaan harga display dengan struk pembayaran. 
b. Bagi kalangan akademis, penelitian ini diharapkan sebagai acuan dalam 
penelitian selanjutnya. 
2. Manfaat Praktis 
a. Khususnya bagi konsumen, penelitian ini diharapkan dapat menyadarkan 
bahwa konsumen juga memiliki hak-hak sebagai konsumen. 
b. Sebagai acuan bagi para pelaku usaha agar menjalankan usahanya 
dengan teliti dan sesuai Hukum Ekonomi Islam. 
 
E. Kerangka Teori 
1. Jual Beli 
Allah Swt menjadikan manusia saling membutuhkan satu sama lain, 
supaya mereka tolong menolong, tukar menukar segala keperluan dalam 
kebutuhan hidupnya, baik dengan jual beli maupun sewa menyewa. Jual beli 
yaitu menukar suatu barang tertentu dengan barang lain dengan cara tertentu 
yaitu akad.
5
 
Firman Allah SWT : 
ؿٱ يوَّللٱ َّلىحىأىكِ  ۚ ىبِ  ۚ ٍاٰوىػبِّرلٱ ـىَّرىحىك ىع
6 … 
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Artinya: “Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba.” 
(QS.AL-Baqarah: 275) 
 
 
 
 
 
 
 Rasulullah SAW pernah ditanya oleh seseorang, 
 ، ًهًدىًيب ًل يجَّرلا يلىمىع : ىؿاىق ؟ يبىيٍطىأ ًبٍسىكٍلا ُّمىأ : ىلًئيس ىمَّلىسىك ًوٍيىلىع يوَّللا ىَّلىص َّبَِّنلا َّفىأ { يوىحَّحىصىك يراَّزىػبٍلا يهاىكىر } وركيرٍػبىم وعٍيىػب ُّليكىك
 يمًكاٍىلْا
7  
 
Artinya: Nabi shallallahu „alaihi wasallam ditanya “Wahai Rasulullah “Mata 
pencaharian apakah yang paling baik?” Kemudian beliau menjawab, 
“Pekerjaan seseorang dengan tangannya dan setiap perdagangan yang 
mabrur’.” Diriwayatkan oleh al-Bazzar dan dishahihkan oleh al-Hakim 
 
Yang dimaksud ketentuan syara‟ yaitu jual beli tersebut dilakukan 
sesuai dengan persyaratan, rukun, dan hal-hal yang lain. Makan jika syarat dan 
rukunnya tidak terpenuhi berarti tidak sesuai syara‟.8 Dan yang dimaksudkan 
perdagangan yang baik adalah perdagangan yang tidak mengandung penipuan 
dan penghianatan.
9
 
Jumhur ulama menyatakan rukun jual beli ada empat, yaitu:
10
 
a. Adanya orang yang berakad. 
b. Shighat. 
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c. Adanya barang.  
d. Adanya nilai tukar pengganti barang. 
 
Adapun syarat-syarat jual beli yang dikemukakan jumhur ulama, 
yaitu:
11
 
a. Syarat-syarat orang yang berakad. 
b. Syarat-syarat yang terkait dengan ijab qabul. 
c. Syarat-syarat barang yang diperjual belikan. 
d. Syarat-syarat nilai tukar (harga barang). 
Jual beli yang dilarang dalam Islam dibagi menjadi dua,yaitu: 
a. Jual beli yang dilarang dan hukumnya tidak sah (batal), jual beli yang 
tidak memenuhi syarat dan rukunnya. 
b. Jual beli yang hukumnya sah akan tetapi dilarang, yaitu jual beli yang 
telah memenuhi syarat dan rukunnya, tetapi ada beberapa faktor yang 
menjadi penghalang kebolehan jual beli.
12
 
2. Harga  
Dalam konsep ekonomi Islam, harga ditentukan oleh keseimbangan 
permintaan dan penawaran. Jadi, harga ditentukan oleh kemampuan penjual 
untuk menyediakan barang dan kemampuan pembeli untuk membeli barang. 
Dalam menetapkan sebuah harga barang harus disesuaikan dengan nilai di 
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dalam barang tersebut. Dalam penetapan harga disesuaikan dengan harga yang 
ada di pasaran:
13
 
a. Tidak menipu. 
b. Tidak ada akad-akad illegal. 
c. Mencegat barang sebelum sampai di pasar. 
d. Dilarang menimbun barang. 
e. Tidak ada monopoli perdagangan. 
Hal penting yang harus diperhatikan dalam melakukan jual beli yaitu 
mencari barang yang halal dengan cara yang halal pula. Dalam melakukan 
jual beli carilah barang yang halal untuk dijualbelikan dengan cara yang 
sejujurnya. Artinya, bersih dari segala sifat yang dapat merusak jual beli 
tersebut, misalnya penipuan, pencurian, perampasan, riba, dan lainnya.
14
 
Jika tidak berhati-hati dalam memilih produk barang/jasa yang 
diinginkan, konsumen hanya akan menjadi objek eksploitasi dari pelaku 
usaha yang tidak bertanggung jawab. Tanpa disadari, konsumen menerima 
begitu saja barang/jasa yang dikonsumsinya.
15
 
Uraian dalam sub-bab ini merupakan kerangka berpikir untuk 
mendasari teori dalam penelitian yang akan disusun tentang bagaimana 
pandangan hukum Islam terhadap ketidaksesuaian harga produk pada label 
display dengan struk pembayaran. 
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F. Tinjauan Pustaka 
Sebuah sekripsi yang berjudul Tinjauan Hukum Islam Terhadap Selisih 
Harga Yang Terjadi Di Alfamart Ngaliyan Semarang oleh M. Agung Nugroho 
(mahasiswa dari jurusan Muamalah Fakultas Syari‟ah Dan Hukum Universitas Ialam 
Negeri (UIN). Walisongo Semarang pada tahun 2015). Dalam penelitian tersebut 
peneliti mencoba menggali bagaimana perbedaan harga yang terjadi di Alfamart 
yang mana harganya berubah dalam beberapa hari setelahnya. Selisih harga yang 
terjadi disebabkan kelalaian karyawan dan kesalahan dari kantor pusatnya.
16
  
Penelitian sebelumnya meneliti mengenai Tinjauan Hukum Islam 
Terhadap Silisih Harga yang Terjadi di Alfamart Ngaliyan Semarang, sedangkan 
penelitian baru yang dilakukan penulis ini adalah perbedaan harga produk display 
dengan struk pembayaran di minimarket al-Amin Kartasura. 
Sebuah skripsi tentang Penambahan Harga Dalam Jual Beli Kredit (Studi 
Pemikiran Yusuf Al-Qaradhawi) oleh Farhan Indra Fahrudi (mahasiswa Fakultas 
Syariah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta pada tahun 2005). Dalam penelitian tersebut 
peneliti membahas bagaimana penambahan harga dalam jual beli kredit yang 
                                                          
16M. Agung Nugroho, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Silisih Harga yang Terjadi di 
Alfamart Ngaliyan Semarang” Skripsi tidak diterbitkan. (Semarang: Jurusan Muamalah Fakultas 
Syari‟ah Dan Hukum Universitas Ialam Negeri (UIN). Walisongo Semarang, 2015). 
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mana diperbolehkan menurut Yusuf Al-Qaradhawi, selama penambahan harga 
tersebut tidak merugikan konsumen.
17
 
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian penulis yaitu penulis ingin 
meneliti bagaimana tinjauan hukum Islam terharap jual beli dengan perbedaan 
harga di minimarket Al-Amin Kartasura. 
Sebuah skripsi yang berjudul Analisis Hukum Islam Terhadap Pembulatan 
Harga Di Minimarket Murni Kecamatan Winong Kabupaten Pati oleh Ambarwati 
(mahasiswi Jurusan Muamalah IAIN Walisongo Semarang pada tahun 2017). Dalam 
penelitian tersebut peneliti mencoba meneliti tentang bagaimana pembulatan 
harga di minimarket Murni Kecamatan Winong Kabupaten Pati dan analisis 
hukum Islam bahwa di minimarket murni belum sepenuhnya sesuai dengan 
prinsip muamalah.
18
 
Penelitian sebelumnya membahas tentang pembulatan harga di minimarket 
Murni dan analisis hukum Islamnya. Sedangkan penelitian ini membahas tentang 
perbedaan harga display produk dengan struk pembayaran di minimarket Al-Amin 
Kartasura 
Sebuah skripsi yang berjudul  Tinjauan Hukum Islam Terhadap Perbedaan 
Harga Dalam Jual Beli Dengan Jumlah Barang Banyak Atau Sedikit Di Pasar 
Desa Caturtunggal Yogyakarta oleh Kharir Rotul Mukaromah (mahasiswi Fakultas 
Syariah Dan Hukum IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta pada tahun 2015). Dalam 
                                                          
17Farhan Indra Fahrudi, “Penambahan Harga Dalam Jual Beli Kredit (Studi Pemikiran 
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2005.  
18Ambarwati, “Analisis Hukum Islam Terhadap Pembulatan Harga Di Minimarket Murni 
Kecamatan Winong Kabupaten Pati”, skripsi tidak diterbitkan, Jurusan Muamalah IAIN 
Walisongo Semarang. Semarang. 2017. 
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penelitian tersebut peneliti mencoba meneliti bagaimana jual beli barang dengan 
jumlah banyak ataupun sedikit yang mana cara itu dilakukan oleh penjual untuk 
menarik pembeli untuk membeli dalam jumlah banyak dan proses transaksi yang 
dilakukan di pasar Desa Caturtunggal tersebut tidak melanggar unsur-unsur yang 
dilarang dalam Islam.
19
 
Perbedaan penelitian sebelumnya yaitu di penelitian sebelumnya menggali 
tentang bagaimana perbedaan harga barang dengan jumlah sedikit dan banyak di 
pasar desa Caturtunggal menurut hukum Islam sedangkan penelitian terbaru ini 
mencoba menggali tentang perbedaan harga produk pada display dengan struk 
pembayaran di minimarket Al-Amin Kartasura menurut hukum Islam. 
Sebuah skripsi dengan judul  Tinjauan Hukum Islam Tentang Perbedaan 
Harga Dalam Jual Beli Bahan Pokok Dengan Jumlah Banyak Dan Sedikit (Studi 
Di Pasar Tugu Bandar Lampung) oleh Desriani (mahasiswi Jurusan Muamalah UIN 
Raden Intan Lampung pada tahun 2017). Dalam penelitian tersebut peneliti 
membahas tentang perbedaan harga bahan pokok dengan jumlah yang banyak 
ataupun sedikit ditentukan dengan harga pasaran yang ada. Menurut hukum Islam 
perbedaan harga tersebut boleh karena terpenuhinya rukun dan syarat jual beli dan 
juga konsep harga dan mekanisme pasar yang sesuai.
20
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Perbedaan penelitian sebelumnya dengan penelitian ini yaitu penelitian 
terdahulu menggali tentang bagaimana proses jual beli bahan pokok di pasar tgu 
Bandar Lampung menurut hukum Islam. Sedangkan penelitian terbaru, mencoba 
menggali tentang perbedaan harga pada produk display dengan sruk pembayaran 
di minimarket Al-Amin Kartasura. 
Sebuah skripsi yang berjudul Tinjauan Hukum Islam Terhadap Jual Beli 
Tembakau Dengan Perubahan Harga Sepihak (Studi Kasus Di Desa Sugihmanik 
Kecamatan Tanggungharjo Kabupaten Grobogan) oleh Fatkhatul Bariroh 
(mahasiswa Fakultas Syari‟ah IAIN Walisongo Semarang 2012). Dalam penelitian 
tersebut peneliti membahas tentang jual beli tembakau yang dilakukan petani 
dengan pabrik yang mana perubahan harga secara sepihak dilakukan karena 
perkiraan petani bahwa pihak pabrik akan membeli dengan harga tinggi ternyata 
dibeli dengan harga standar atau rendah dan kualitas dari tembakau yang berbeda 
yang menyebabkan perubahan harga. Dan perubahan harga secara sepihak oleh 
tengkulak dianggap tidak sah menurut hukum Islam karena telah terjadi 
kesepakatan diawal.
21
 
Perbedaan dari penelitian sebelumnya dengan peneliti bahwa belum ada 
yang meneliti tentang tinjauan hukum Islam terhadap perbedaan harga produk 
pada display dengan struk pembayaran (studi kasus di minimarket Al-Amin 
Kartasura). 
G. Metode Penelitian 
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1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) 
yaitu penelitian yang objeknya mengenai gejala-gejala atau peristiwa-
peristiwa yang terjadi pada masyarakat dan dipadukan dengan perpustakaan. 
Ditinjau dari segi level analisis penelitian ini termasuk penelitian deskriptif, 
yaitu penelitian yang diarahkan untuk memberikan gejala, fakta-fakta atau 
kejadian-kejadian secara sistematis dan akurat, mengenai sifat-sifat populasi 
atau daerah tertentu. Dalam penelitian deskriptif cenderung tidak perlu 
mencari atau menerangkan saling hubungan dan menguji hipotesis.
22
 
Kemudian kajian kepustakaan ini selanjutnya akan diperkuat dengan 
penelitian lapangan dengan metode wawancara, mewawancarai informan-
informan kunci yang dilakukan secara langsung kepada konsumen-konsumen 
dan dengan pegawai dengan cara diajak mengobrol biasa. Untuk 
mendapatkan data yang valid tinjauan hukum Islam terhadap perbedaan harga 
produk pada display dengan struk pembayaran di minimarket Al-Amin 
Kartasura, penulis juga akan melakukan observasi. 
2. Sumber Data 
Sumber data dalam penelitian adalah subjek dari mana data dapat 
diperoleh.
23
 Dalam penelitian ini, data yang diperlukan merupakan data 
primer maupun data sekunder, yaitu: 
                                                          
22
 Nurul Zuriah, Metode Penelitian Sosial dan Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2007), 
hlm.4. 
23
Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian (Suatu Pendekatan Praktik), (Jakarta: Rineka 
Cipta, 2010), hlm.172. 
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a. Data primer yaitu data utama, data yang diseleksi atau diperoleh langsung 
dari sumbernya tanpa perantara.
24
 Data primer penelitian ini data yang 
diperoleh dari sumber data langsung dari karyawan dan konsumen, 
terutama mengenai beberapa hal yang berhubungan dengan penyebab, 
praktik, dan lainnya mengenaitinjauan hukum Islam terhadap perbedaan 
harga produk pada display dengan struk pembayarandi minimarket Al-
Amin.  
b. Data sekunder merupakan data yang diperoleh secara tidak langsung atau 
lewat perantara, tetapi tetap bersandar kepada kategori yang menjadi 
rujukan.
25
 Data sekunder bisa berupa informasi yang diperoleh dari buku, 
hasil penelitian, jurnal, maupun internet.  
3. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Lokasi penelitian ini berada di minimarket Al-Amin Kartasura dan 
dilakukan 30 hari dimulai pada tanggal 3 Desember 2018. 
4. Teknik pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang akan digunakan penulis untuk 
keperluan penelitian ini adalah : 
a. Wawancara 
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Siswantoro, Metode Penelitian Sastra Analisis Struktur Puisi, (Yogyakarta: Pustaka 
Pelajar, 2010), hlm. 70. 
  
25
Ibid,.hlm. 71. 
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Wawancara mencangkup cara yang dipergunakan seseorang dengan 
tujuan mendapatkan keterangan secara lisan dengan informan.
26
 
Wawancara merupakan dua pihak yang masing-masing memiliki 
kedudukan mencari informasi dan yang lain sebagai pemberi informasi. 
Dalam penelitian ini wawancara akan dilakukan secara langsung dengan 
penjual dan pembeli minimarket Al-Amin. 
b. Pengamatan atau Observasi  
Metode observasi adalah proses pengamatan sistematis dari aktivitas 
manusia dan pengaturan fisik dimana kegiatan tersebut berlangsung 
secara terus menerus dari lokus aktivitas bersifat alami untuk 
menghasilkan fakta.
27
 Data untuk menjawab masalah penelitian dapat 
dilakukan dengan cara pengamatan, yaitu mengamati gejala yang diteliti. 
Dalam hal ini melihat dan mendengar diperlukan untuk menangkap 
gejala yang diamat, dan selanjutannya dicatat dan dianalisis.
28
Metode ini 
dilakukan untuk melihat praktik jual beli yang terjadi di minimarket Al-
Amin. 
c. Dokumentasi. 
Dokumentasi yaitu teknik pengumpulan data yang tidak langsung 
ditujukan subyek peneliti tetapi melalui dokumen.
29
 Metode ini 
                                                          
26
 Koentjaraningrat, Metode-Metode Penelitian Masyarakat, (Jakarta: PT 
Gramedia,1997), hlm. 129. 
27
 Hasyim Hasanah, Teknik-Teknik Observasi, Jurnal at-Taqaddum, Volume 8, Nomor 1, 
2016, hlm.2. 
28
 Rianto Adi, Metodologi Penelitian Sosial Hukum, (Jakarta: Granit, 2004), hlm. 70. 
29
Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian (Suatu Pendekatan Praktik)…, hlm.178. 
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digunakan untuk mencari informasi seperti gambaran umum dan data-
data lain yang mendukung penelitian.  
5. Teknik analisis Data 
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis 
data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan 
lain, sehingga dapat mudah difahami, dan temuannya dapat diinformasikan 
kepada orang lain.
30
 Hasil dari pengumpulan data tersebut akan dibahas dan 
dilakukan analisis secara kualitatif, yang kemudian menghasilkan data 
diskriptif.  
Penelitian deskriptif yaitu penelitian yang bertujuan mendiskripsikan 
secara sistematis, faktual, dan akurat mengenai fakta-fakta, peristiwa yang 
terjadi sekarang, dengan mengambil masalah atau pusat perhatian pada 
masalah aktual sebagaimana adanya.
31
 Pola pikir yang digunakan yaitu 
deduktif, yang mana mengungkapkan teori-teori diawal kemudian 
mengungkapkan kenyataan yang bersifat khusus. Dalam penelitian ini 
menggambarkan perbedaan harga yang terjadi di minimarket Al-Amin 
Kartasura. 
Dari hasil analisis data tersebut guna untuk meningkatkan pemahaman 
penulis tentang tinjauan hukum Islam terhadap perbedaan harga produk pada 
display dengan struk pembayaran di minimarket Al-Amin dan menyajikannya 
sebagai temuan bagi orang lain. 
                                                          
30
Sugiyono, Metode Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2011), hlm. 244. 
31
Sofyan A.P. Kau, Metode Penelitian Hukum Islam Penuntun Praktis Untuk Penulisan 
Skripsi dan Tesis, (Yogyakarta: Mitra Pustaka, 2013), hlm. 155. 
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H. Sistematika Penulisan 
Untuk memberikan gambaran pembahasan yang jelas, dalam penulisan 
penelitian ini disusun secara sitematis, yang masing-masing bab mencerminkan 
satu kesatuan yang utuh dan tak terpisahkan yaitu, sebagai berikut:  
BAB I merupakan pendahuluan, berisi tentang latar belakang, rumusan 
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kerangka teori, tinjauan pustaka, 
metode penelitian, dan sistematika penulisan.  
BAB II menjelaskan tentang landasan teori yang akan digunakan pada 
penelitian ini. Bab ini menjelaskan tinjauan umum terkait jual beli, pengertian, 
rukun dan syarat jual beli, macam-macam jual beli, dan teori harga. 
BAB III yaitu bab deskripsi data penelitian. Dalam bab ini akan 
menjelaskan tentang gambaran umum lokasi penelitian, sejarah, visi misi, struktur 
organisasi, dan praktik jual beli di minimarket al-Amin Kartasura.  
BAB IV berisi tentang tinjauan hukum Islam terhadap jual beli dan 
tinjauan hukum Islam terhadap perbedaan harga produk pada display dengan struk 
pembayaran di minimarket Al-Amin Kartasura. 
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BAB V berisi uraian mengenai kesimpulan dari hasil penelitian dan 
pembahasan yang telah dilakukan di bab-bab sebelumnya, dan menyampaikan 
saran. 
 
 
 
 
 
18 
 
BAB II 
TINJAUAN UMUM MENGENAI JUAL BELI DALAM ISLAM 
 
A. Jual Beli Dalam Islam 
1. Pengertian Jual Beli  
Dalam bahasa Indonesia jual beli terdiri dari dua kata yaitu jual dan 
beli, yang dimaksud jual beli yaitu berdagang,berniaga, menjual dan membeli 
barang.
32
 Kata jual menandakan adanya kegiatan menjual, dedangkan beli 
menandakan adanya kegiatan membeli. Dengan demikian perkataan jual beli 
yaitu adanya dua kegiatan dalam satu peristiwa, satu pihak penjual dan pihak 
lain sebagai pembeli. Dalam kejadian tersebut terjadilah peristiwa hukum jual 
beli.
33
 
Jual beli (al-bay’) secara bahasa yaitu pemindahan hak milik terhadap 
barang dengan akad saling mengganti. Ba‟a asy-syaia jika seseorang 
mengeluarkannya dari hak miliknya, dan ba‟ahu jika seseorang membelinya 
dan memaksukkannyake dalam hak miliknya. Sebagian ulama mendefinisikan 
yaitu jual beli merupakan menukar satu harta dengan harta yang lain dengan 
cara khusus.
34
 
                                                          
32
 Poerwadarminto, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1993), hlm. 
32. 
33
 Suhrawadi K Lubis, Hukum Ekonomi Islam, (Jakarta: Sinar Grafika, 2000), hlm. 128. 
34
 Abdul Aziz Muhammad Azzam, Fiqh Muamalat Sistem Transaksi Dalam Islam, terj. 
Nadirsyah Hawari, (Jakarta: Amzah2014), hlm. 23. 
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Jual beli yaitu menukarkan barang dengan barang atau barang dengan 
uang, menggunakan jalan melepaskan/memindahkan hak milik seseorang 
terhadap orang lain atas dasar kerelaan keduanya.
35
 
 
Allah SWT berfirman: 
  أ ىنيًدىتٍهيم اويناىك اىمىك ٍميهيػتىراىًت ٍتىبِىر اىمىف ٰلىديٍلهًاب ىةىل ىلاَّضلا ايكىرىػتٍشا ىنيًذَّلا ىكًئٰىلك
36  
 
Artinya: “Mereka itulah orang yang membeli kesesatan dengan petunjuk, 
maka tiadalah beruntung perniagaannya dan tidaklah mereka mendapat 
petunjuk” (Q.S. Al-Baqarah: 16) 
 
Menurut istilah jual beli yaitu:
37
 
a. Memberikan hak milik benda yang memiliki nilai harta dengan jalan 
pertukaran atau memberikan kepemilikan. 
b. Pemilikan harta benda dengan cara tukar menukar sesuai dengan hukum 
syara‟. 
Menurut Hendi Suhendi jual beli merupakan suatu perjanjian tukar-
menukar barang yang memiliki nilai dilakukan dengan sukarela oleh kedua 
belah pihak, pihak yang menerima barang-barang dan pihak lain menerimanya 
seperti yang diperjanjikan yang dibenarkan Syara‟.38 
                                                          
35
 Ibnu Mas‟ud dan Zainal Abidin, Fiqih Madzhab Syafi’I Buku 2: Muamalat, 
Munakahat, Jinayah,… hlm. 22. 
36
 Departemen Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemahannya, (Bandung: CV Penerbit 
Diponegoro, 2007), hlm. 3. 
37
 Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah, (Jakarta: Rajawali Pres, 2010), hlm. 67. 
38
Ibid.,hlm. 68. 
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Menurut Hanafiyah jual beli yaitu saling tukar-menukar sesuatu yang 
disenangi dengan yang semisalnya. Jual beli menurut Hanabilah yaitu tukar 
menukar harta dengan harta dengan dengan cara-cara tertentu yang bertujuan 
untuk memimindahkan hak kepemilikannya. Definisi Malikiyah sangat rinci, 
definisi yang dijelaskan mencegah masuknya jual beli salam. Menurut 
malikiyah jual beli itu hnya benda tertentu dan tidak dalam bentuk zat benda. 
Sedangkan jual beli salam bendanya berada dalam tanggungan. Definisi 
Syafi'iyah tentang jual beli lebih spesifik, di dalam definisiny mencegah 
masuknya jual beli mu'athah. Menurut Syafi'iyah makna mu'awadhah 
merupakan ungkapan Zhahir yang menunjukkan saling tukar-menukar, yaitu 
ijab qabul. Sedangkan jual beli mu'atah tidak seperti itu.
39
 
Dari definisi diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa mereka sepakat 
mendefinisikan jual beli adalah tukar-menukar harta dengan harta dengan cara 
tertentu dengan tujuan untuk memindahkan kepemilikannya. 
2. Dasar hukum jual beli 
Jual beli pada dasarnya boleh, hal tersebut berdasarkan dalil-dalil di 
dalam hukum Islam yaitu: 
1. Al-Qur‟an 
a. Firman Allah SWT: 
ؿٱ يوَّللٱ َّلىحىأىكِ  ۚ ىبِ  ۚ ىك ىع ٍاٰوىػبِّرلٱ ـىَّرىح
40 …. 
                                                          
39
 Enang Hidayat, Fiqih Jual Beli, (Jakarta: PT Remaja Rosdakarya, 2015), hlm. 11-13. 
40
Departemen Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemahannya, (Bandung: CV Penerbit 
Diponegoro, 2007), hlm. 47. 
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Artinya: “Allah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba.” (Q.S. 
Al-Baqarah: 275) 
 
b. Firman Allah SWT: 
 وضاىرىػت ٍنىع نةىراىًت ىفويكىت ٍفىأ َّلًَإ ًلًطاىبٍلًاب ٍميكىن ٍػيىػب ٍميكىلاىوٍمىأ اويليكٍأىت ىلَ اوينىمآ ىنيًذَّلا ا ىهُّػيىأ اىي  ٍميكٍنًمِ  ۚ  ىلَىك
 ٍميكىسيفٍػنىأ اويليػتٍقىػتِ  ۚ ا نميًحىر ٍميكًب ىفاىك ىوَّللا َّفًإ
41  
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kami saling memakan 
harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan cara perniagaan 
yang berlaku dengan suka sama suka di antara kamu.” (Q.S. A-Nisa‟: 29) 
 
2. Hadist 
 
a. Rasulullah SAW pernah ditanya oleh seseorang, 
 ، ًهًدىًيب ًليجَّرلا يلىمىع : ىؿاىق ؟ يبىيٍطىأ ًبٍسىكٍلا ُّمىأ : ىلًئيس ىمَّلىسىك ًوٍيىلىع يوَّللا ىَّلىص َّبَِّنلا َّفىأ { وعٍيىػب ُّليكىك
 ىػبٍلا يهاىكىر } وركيرٍػبىم يمًكاٍىلْا يو ىحَّحىصىك يراَّز
42  
 
Artinya: Nabi shallallahu „alaihi wasallam ditanya “Wahai Rasulullah 
“Mata pencaharian apakah yang paling baik?” Kemudian beliau 
menjawab, “Pekerjaan seseorang dengan tangannya dan setiap 
perdagangan yang mabrur’.” Diriwayatkan oleh al-Bazzar dan 
dishahihkan oleh al-Hakim 
 
b. Rasulullah SAW bersabda 
 
43 َِأ اىب وضاىرىػت ٍنىع يعٍيىػبٍلا ا ىمػَّنًإ :ىمَّلىسىك ًوٍيىلىع يوَّللا ىَّلىص ًوَّللا يؿويسىر ىؿاىق : يؿويقىػي ًَّمرٍديٍلْا 
وديًعىس  
 
Artinya: “Dari Abu Sa‟id Al Khudri berkata: Rasulullah bersabda 
“Sesungguhnya jual beli itu atas dasar suka sama suka.” (HR. Ibnu Majah) 
 
 
 
                                                          
41
Ibid., hlm. 83. 
42
Abdul Qadir Syaibah al-Hamd, Syarah Bulughul Maram Fiqhul Islam (5), terj. Izzudin 
Karimi dkk, (Jakarta: Darul Haq, 2007), hlm. 27. 
43
 Diriwayatkan oleh Ibnu Majah No. 2180 dan Ibnu Hibban No. 4967. 
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B. Rukun dan Syarat Jual Beli 
1. Rukun Jual Beli 
Dalam rukun jual beli terdapat perbedaan pendapat dari para ulama. 
Menurut ulama Hanafiyah, rukun jual beli yaitu ijab dan qabul yang 
menunjukkan tular-menukar barang secara rida baik ucapan maupun 
perbuatan. Menurut Malikiyah rukun jual beli yaitu:
 44
 
a.  Orang yang melakukan akad. 
b.  Barang yang akan dijual belikan. 
c.  Ijab qabul. 
Akad yaitu persetujuan anatara penjual dan pembeli. Perkataan 
penjual dinamakan ijab dan perkataan pembeli dinamakan qabul. Jual beli 
dikatakan belum sah apabila ijab qabul belum dilakukan. Ijab qabul 
menanddakan bahwa adanya kerelaan diantara kedua belah pihak tersebut. 
Pada dasarnya ijab qabul harus dilakukan dengan lisan. Akan tetapi, 
adanya sebab yang tidak dimungkinkan misalnya karena bisu, jauhnya 
barang yang dibeli, penjualnya jauh, boleh melakukan dengan cara surat 
menyurat atau lainnya yang mengandung arti ijab qabul.  
Mengucapkan dalam akas merupakan salah satu cara lain yang 
dapat dilakukan dalam akad, tetapi juga dapat dilakukan dengan cara lain, 
para ulama menerangkan beberapa cara yaitu:
45
 
                                                          
44Ibnu Mas‟ud dan Zainal Abidin, Fiqih Madzhab Syafi’I Buku 2: Muamalat, Munakahat, 
Jinayah,… hlm. 26. 
45
 Shobirin, Jual Beli Dalam Pandangan Islam, Jurnal Bisnis dan Manajemen Islam, Vol. 
3, No. 2, 2015. Hlm. 247. 
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1) Dengan cara tulisan, misalnya transaksi jual beli yang dilakukan 
berjauhan maka ijab qabul dengan cara tulisan (kitbah). 
2) Dengan cara isyarat, dilakukan untuk orang yang tidak dapat 
melakukan akad jual beli dengan cara lisan maupun tulisan boleh 
menggunakan isyarat. 
d. Adanya nilai tukar barang. 
Nilai tukar barang pada zaman sekarang menggunakan uang. 
Menurut ulama as-tsamn yaitu harga pasar yang berlaku di masyarakat 
secara aktual, sedangkan as-si’r yaitu modal barang yang seharusnya 
diterima oleh penjual sebelum dijual kepada konsumen. Dengan demikian 
harga barang ada dua yaitu, harga antar penjual dan harga antar penjual 
dan pembeli. 
2. Syarat Jual Bali46 
1. Orang yang berakad 
Orang yang melakukan akad jual beli disebut aqid. Terdiri dari 
penjual (bai‟) dan penjual (mustari). Orang yang melakukan akad 
memiliki syarat yaitu:
47
 
a. Balig (berakal) agar tidak terkena tipu. Tidak sah akad yang dilakukan 
anak kecil, orang gila, atau orang bodoh sebab mereka bukan ahli 
tasarruf (pandai mengendalikan harta). Harta yang dimilikinya tidak 
                                                          
46
Ibid., Abdul Rahman Ghazaly dkk, Fiqh Muamalat … hlm. 71. 
47Ibnu Mas‟ud dan Zainal Abidin, Fiqih Madzhab Syafi’I Buku 2: Muamalat, Munakahat, 
Jinayah,… hlm. 28. 
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boleh diserahkan kepadanya. Dengan demikian bahwa orang yang 
tidak mamiliki akal sempurna tidak boleh melakukan akad jual beli. 
b. Beragama Islam 
Syarat orang yang melakukan jual beli yaitu beragama Islam, bukan 
untuk pembeli saja tetapi juga penjual. Misalnya menjual budak yang 
beragama Islam, maka tidak boleh dijual kepada kafir. Kalau budak 
Islam dijual kepada kafir dikhawatirkan mereka akan merendahkan 
atau menghina Islam dan kaum muslimin sebab mereka akan berbuat 
apapun terhadap yang sudah dibelinya. Allah SWT melarang orang-
orang mukmin bagi orang kafir untuk menghina mereka. 
2. Barang yang dijualbelikan 
Barang yang dijualbelikan memiliki syarat, yaitu:
48
 
a. Suci 
Tidak sah menjual brang yang najis, misalnya anjing, babi, dan lain-
lainnya. Menurut Madzhab Syafi’i, penyebab haram jual-beli bangkai, 
arak, anjing, dan babi  adalah najis. Sedangkan diharamkannya 
berhala karena berhala dianggap tidak memiliki manfaat. 
 
b. Memberikan manfaat menurut syara‟ 
Meperjualbelikan kulit hewan untuk dijadikan tas diperbolehkan akan 
tetapi jual-beli alat-alat permainan yang menyebabkan meninggalkan 
kewajibannya kepada Allah maka hal itu dilarang. 
                                                          
48
Ibid.,… hlm. 30 
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c. Dapat diserahkan dengan cepat atau lambat 
Memperjualbelikan hewan yang sudah lari dan tidak dapat ditangkap 
lagi atau barang-barang yang sudah tidak ada atau hilang tidaklah sah. 
d. Milik sendiri 
Memperjualbelikan suatu barang haruslah menjadi milik kita, tidak 
sah jika kita memperjualbelikan barang orang lain tanpa seijin 
pemiliknya. 
e. Diketahui 
Barang yang akan dijualbelikan harus diketahui secara jelas baik 
bentuk, berat, dan jenisnya. 
3. Saling Ridho 
Saling rela antara kedua belah pihak. Kerelaan antara kedua belah 
pihak untuk melakukan transaksi merupakan syarat mutlak 
keabsahannya.
49
 
 
C. Jual Beli yang Dilarang dalam Islam 
Jual beli di dalam Islam sangat banyak, berkenaan dengan jual beli yang 
dilarang di dalam Islam, Wahbah Al-Juhalili membagi menjadi beberapa 
diantaranya:
50
 
1.  Terlarang Sebab Ahliah (Ahli Akad) 
Barang-barang yang dilarang diperjualbelikan dan membatalkan ijab 
qabul yaitu: 
                                                          
49
 Madani, Fiqh Ekonomi Syariah, (Jakarta: KENCANA, 2016), hlm. 104. 
50
 Rachmat Syafe'i, Fiqih Muamalah, … hlm. 93. 
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a. Jual beli orang gila 
Ulama fiqih sepakat bahwa jual beli yang dilakukan orang gila tidak sah. 
Begitu juga yang dilakukan orang mabuk, dan lain-lain. 
b. Jual beli anak kecil 
Ulama fiqih sepakat bahwa jual beli yang dilakukan anak kecil (belum 
mumayyiz) tidak sah, kecuali perkara jual beli yang ringan. Ulama 
Syafi‟iyah, jual beli anak yang belum baliqh tidak sah karena tidak ada 
ahliah.  Ulama Malikiyah, Hanafiyah, dan Hanabilah, jual beli anak kecil 
sah jika diizinkan walinya. Dengan alasan bahwa salah satu cara untuk 
melatih kedewasaan dengan memberikan keleluasaan untuk jual beli. 
c. Jual beli orang buta 
Menurut jumhur ulama jual beli yang dilakukan orang buta sahih jika 
barang yang dibelinya diterangkan sifat-sifatnya. Ulama Syafi‟iyah, jual 
beli orang buta tidak sah karena ia tidak bisa membedakan mana barang 
yang baik dan barang yang buruk.  
d. Jual beli terpaksa  
Ulama Hanafiyah berpendapat bahwa hukum jual beli orang terpaksa 
seperti jual beli fudhul (tanpa seizing pemiliknya), yakni mauquf 
(ditangguhkan). Oleh karena itu keabsahannya di tangguhkan sampai rela. 
Menurut ulama Malikiyah, baginya ada khiyar. Ulama Syafi‟iyah dan 
Hanabilah, jual beli terpaksa tidak sah karena tidak ada kerelaan diantara 
keduanya. 
e. Jual beli fudhul 
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Jual beli fudhul yaitu jual beli barang milik orang lain tanpa seizin 
pemiliknya. Menurut ulama Hanafiyah dan Malikiyah, jual beli tersebut 
ditangguhkan sampai ada izin pemiliknya. Ulama Hnabilah dan 
Syafi‟iyah, jual beli tersebut tidak sah.  
f. Jual beli orang yang terhalang  
Jual beli yang terhalang yaitu terhalang karena bangkrut, kebodohan, 
ataupun sakit. Menurut ulama Malikiyah, Hanafiyah dan Hanabilah, jual 
beli yang dilakukan orang bodoh yang suka menghambur-hamburkan 
hartanyaharus ditangguhkan. Menurut Syafi‟iyah, jual beli tersebut tidak 
sah karena tidak adanya ahli dan ucapannya yang diangggap tidak sah. 
g. Jual beli malja‟ 
Jual beli malja‟ yaitu jual beli orang yang dalam bahaya, untuk 
menghindari perbuatan zalim. Menurut ulama Hanafiyah jual beli tersebut 
fasid, sedangkan menurut Hanabilah jual beli tersebut batal.  
2. Terlarang Sebab Shighat 
a. Jual beli mu‟athah 
Jual beli mu‟athah yaitu jual beli yang telah disepakati oleh para pihak 
yang berakad, baik barang maupun harganya tetapi tidak memakai ijab 
qabul. Menurut jumhur ulama sahih apabila ada ijab dari salah satunya. 
Diperbolehkan juga ijab qabul dengan perbuatan, isyarat, dan cara-cara 
lain. 
b. Jual beli melalui surat atau melalui utusan  
Menurut ulama fiqh jual beli melalui surat ataupun utusan dianggap sah. 
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c. Jual beli dengan isyarat atau tulisan 
Jual beli dengan isyarat atau tulisan khusus bagi yang uzur sebab sebab 
sama dengan ucapan dianggap shahih. 
d. Jual beli barang yang tidak ada di tempat akadnya 
Menurut ulam fiqh jual beli barang yang tidak ada di tempatnya tidak sah 
karena tidak memenuhi syarat. 
e. Jual beli tidak bersesuaian antara ijab dan qabul 
Menurut jumhur ulama jual beli ini tidak sah. Ulama Hanafiyah 
membolehkan dengan menaikkan harganya. Ulama Syafi‟iyah jual beli 
tersebut tidak sah.  
f. Jual beli munjiz 
Jual beli munjiz yaitu jual beli yang adanya syarat atau ditangguhkan pada 
waktu yang akan datang. Ulama Hanafiyah, jual beli ini dianggap fasid, 
sedangkan menurut jumhur ulama jual beli ini dianggap batal. 
3. Terlarang Sebab Ma‟qud Alaih (Barang Jualan) 
Ma‟qud alaih yaitu harta atau barang yang dijadikan objek pertukaran 
oleh orang yang melakukan akad, mabi’ (barang jualan) dan harga. 
a. Jual beli gharar 
Gharar berakar dari kata ghurur yang dalam Bahasa Indonesia 
diartikan menjadi tipu daya atau tipu muslihat.
51
Gharar bisa diartikan, 
penjual dan pembeli dalam transaksi tidak memiliki kepastian pada barang 
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Jaih Mubarok, Hasanudin, Fikih Mu’amalah Maliyyah Prinsip-Prinsip Perjanjian, 
(Bandung: Simbiosa Rekatama Media, 2017), hlm. 191. 
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yang dijualnya terkait kuantitas, kualitas, harga, dan waktu penyerahan 
barang tersebut sehingga pembeli merasa dirugikan.
52
 
Gharar artinya bahaya, resiko, mengandung resiko atau kondisi 
yang penuh ketidakpastian. Gharar terjadi karena seseorang sama sekali 
tidak dapat mengetahui kemungkinan kejadian sesuatu sehingga bersifat 
perjudian.
53
 
Gharar mengacu kepada ketidakpastian yang dikarenakan 
ketidakpastian atau ketidakjelasan objek dalam perjanjian ataupun harga di 
dalam akadnya. Jual beli atau perjanjian yang di dalamnya mengandung 
unsur gharar, dilarang.
54
 
Secara operasional, gharar dapat diartikan kedua belah pihak dalam 
transaksi tidak memiliki kepastian terhadap barang yang menjadi objek 
transaksi baik terkait kualitas, kuantias, waktu penyerahan dan harga barang 
sehingga pihak kedua dirugikan.
55
 
Transaksi jual beli gharar terdapat unsur penipuan yangmana Allah 
melarang memakan harta sesama dengan cara yang bathil. 
 
 
                                                          
52
Adiwarman A Karim, Oni Sahroni, Riba, Gharar Dan Kaidah-Kaidah Ekonomi 
Syariah: Analisis Fikih Dan Ekonomi, (Jakarta: Rajawali Pers, 2016), hlm. 77. 
53
Dwi Suwiknyo, Kamus Lengkap Ekonomi Islam, (Yogyakarta: Total Media, 2009), hlm. 
84. 
54
Sutan Remi Sjahdeini, Perbankan Syariah Produk-Produk Dan Aspek-Aspek 
Hukumnya, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2014), hlm. 189. 
55
 Adiwarman A. Karim dan Oni Sahroni, Riba, Gharar dan Kaidah-kaidah Ekonomi 
Syariah Analisis Fikih & Ekonomi… hlm. 77. 
30 
 
 
Firman Allah Swt surat Al-Baqarah ayat 188: 
 ًؿاىوٍمىأ ٍنًم انقًيرىف اويليكٍأىًتل ًـا َّكٍيلْا ىلًَإ اىًبِ اويلٍديتىك ًلًطاىبٍلًاب ٍميكىن ٍػيىػب ٍميكىلاىوٍمىأ اويليكٍأىت ىلَىك ٍميتٍػنىأىك ًٍثْ ًٍلًْاب ًساَّنلا 
 ىفويمىلٍعىػت
56  
Artinya: “Dan janganlah (saling)memakan harta diantara kalian dengan 
(cara yang) bathil dan (jangan pula) membawa (urusan harta) itu kepada 
hakim (untuk kalian menangkan) dengan (cara) dosa agar kalian dapat 
memakan sebagian harta orang lain, padahal kalian mengetahui.” (QS.Al-
Baqarah:188) 
 
 
Jual beli yang mengandung kesamaran, jual beli yang demikian tidak 
sah. Sebagaimana terdapat dalam hadist:  
 هرىرىغ يوَّنًإىف ًءاىمٍلا فِ ىكىمَّسلا اكيرىػتٍشىتىلَ
57 …. 
Artinya: “Janganlah kalian membeli ikan yang masih berada di air karena 
(jual beli seoerti itu) mengandung unsur penipuan.”(HR.Ahmad) 
 
Berikut bentuk-bentuk jual beli gharar, yaitu:
58
 
1) Tidak adanya kemampuan penjual menyerahkan barang pada waktu 
terjadinya akad. 
2) Menjual sesuuatu yang belum ada dibawah penguasaan penjual. 
3) Tidak adanya kepastian tentang jenis pembayarannya atau barangnya. 
4) Tidak adanya kepastian sifat-sifat barang yang dijual. 
5) Tidak adanya kepastian tentang berapa harga yang harus dibayar. 
6) Tidak adanya kepastian waktu penyerahan barang. 
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7) Tidak adanya ketegasan bentuk transaksi, ada dua macam atau lebih yang 
berbeda dalam satu objek akad tanpa menegaskan bentuk transaksi mana 
yang akan dipilih. 
8) Tidak adanya kepastian objek akad, adanya dua objek akad yang berbeda 
dalam satu transaksi. 
9) Kondisi objek akad, tidak dapat dijamin kesesuaiannya dengan yang 
ditentukan di transaksi. 
b. Jual beli benda yang tidak ada atau dikhawathirkan tidak ada. Menurut 
jumhur ulama jual beli ini tidak sah. 
c. Jual beli barang yang tidak dapat diserahkan 
Jual beli seperti ini misalnya burung yang terbang di udara atau ikan yang 
bebas di laut. 
d. Jual beli barang yang najis dan yang terkena najis 
Ulama melarang jual belibarang najis misalnya khamar. Mereka berbeda 
pendapat tentang jual beli barang yang terkena najis yang sulit atau tidak 
dapat dihilangkan, misalnya minyak yang terkena bangkai tikus. Menurut 
ulama Hanafiyah hal tersebut boleh asalkan tidak yang dimakan. Ulama 
Malikiyah dibolehkan asalkan dibersihkan terlebih dahulu. 
e. Jual beli air 
Menurut jumhur ulama bahwa jual beli air yang dimiliki, misalnya air 
sumur atau air yang disimpan di tempat pemiliknya. 
f. Jual beli barang yang tidak jelas (majhul) 
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Menurut jumhur ulama jual beli ini batal karena dapat menyebabkan 
perselisihan di antara manusia. Ulama Hanafiyah jual beli barang yang 
tidak jelas yaitu fasid.  
g. Jual beli barang yang tidak ada di tempat akad (gaib), tidak dapat dilihat 
Menurut ulama Syafi‟iyah dan Hanabilah tidak sah. Ulama Hanafiyah, 
dibolehkan tanpa harus menyebutkan sifat-sifatnya, akan tetapi pembeli 
boleh melakukan khiyar saat melihatnya. Ulama Malikiyah, diperbolehkan 
selama disebutkan sifat-sifatnya. 
h. Jual beli sesuatu sebelum dipegang 
Ulama Syafi‟iyah tidak memperbolehkan jual beli tersebut. Ulama 
Hnafiyah tidak memperbolehkan jual beli barang yang bisa dipindahkan 
sebelum dipegang, dan untuk barang dierbolehkan. Ualama Malikiyah tidak 
memperbolehkan untuk makanan, sedangkan ulama Hanabilah tidak boleh 
untuk makanan yang diukur. 
i. Jual beli buah-buahan atau tumbuhan 
Jika buahnya belum tumbuh maka tidak diperbolehkan adanya akad. Jika 
terdapat buah tetapi belum matang menurut Hanafiyah fasid dan menurut 
jumhur ulama batal. Diperbolehkan jika buahnya sudah matang.  
4. Terlarang Sebab Syara‟ 
a. Jual beli riba 
Menurut jumhur ulama segala macam jual beli riba yaitu batal. 
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b. Jual beli dengan uang dari barang yang diharamkan 
Menurut jumhur ulama jual beli tersebut batal, sedangkan menurut ulama 
Hanafiyah fasid. 
c. Jual beli barang dari hasil pencegatan barang 
Yang dimaksud jual beli barang dari pencegatan barang yaitu membeli 
barang pada penjual yang sedang dalam perjalanan menuju tempat yang 
dituju sehingga orang yang mencegat mendapat keuntungan. 
d. Jual beli waktu adzan Jumat 
Diwajibkannya untuk laki-laki menjalankan sholat Jumat oleh karena itu 
segala aktivitas jual beli diberhentikan terlebih dahulu. 
e. Jual beli anggur untuk dijadikan khamar 
Ulama Hanafiyan dan Syafi‟iyah jual beli tersebut shahih tetapi makruh. 
Sedangkan ulama Malikiyah dan Hanabilah jual beli tersebut batal. 
f. Jual beli induk tanpa anaknya yang masih kecil 
Jual beli ini tidak diperbolehkan sampai anaknya besar dan mandiri. 
g. Jual beli barang yang sedang dibeli orang lain 
Pembeli yang telah sepakat akan membeli barang tetapi masih 
khiyar,kemudian pembeli lain datang membatalkannya karena ia akan 
membeli barang tersebut dengan harga lebih tinggi. 
h. Jual beli memakai syarat 
Menurut ulama Hanafiyah, Malikiyah, dan Syafi‟iyah jual beli tersebut sah 
selama syarat yang diberikan baik dan bermanfaat. Sedangkan ulama 
34 
 
 
Hanabilah tidak memperbolehkan jika hanya bermanfaat bagi salah 
satunya saja.  
 
D. Penetapan Harga Dalam Islam 
1. Pengertian Harga 
Harga dalam Bahasa Inggris dikenal dengan price, sedangkan dalam 
Bahasa Arab berasal dari kata tsaman atau si’ru yaitu nilai sesuatu dan harga 
yang terjadi atas dasar suka sama suka (an-taradin), tsaman lebih umum 
daripada qimah yang menunjukkan harga yang telah disepakati.
59
 
Harga dalam ekonomi merupakan unsur pembaruan pemasaran yang 
menghasilkan pendapatan. Haraga bisa diartikan sebagi nilai tukar suatu 
barang atau jasa dalam satuan uang. Harga dalam ekonomi Islam sama dengan 
teori konvensional, yaitu harga ditentukan oleh keseimbangan permintaan dan 
penawaran. Keseimbangan terjadi jika pihak penjual dan pihak pembeli saling 
merelakan. Jadi, harga ditentukan oleh kemampuan penjual untuk meyediakan 
barang dan kemampuan pembeli untuk mendapatkan barang tersebut.
60
 
Ulama fiqh membedakan ats-Tsaman dengan as-si‟r. Ats-Tsaman yaitu 
harga pasar yang berlaku ditengah masyarakat secara aktual. As-si‟r yaitu 
modal barang yang diterima para pedagang sebelum dijual ke konsumen.
61
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Nilai-nilai syariat mengajak umat Islam untuk menerapkan konsep 
tas’ir dalam kehidupan ekonomi, yaitu menetapkan harga sesuai dengan nilai 
yang terkandung di dalam komoditas objek transaksi, dan mudah dijangkau 
masyarakat. Dengan adanya tas’ir, akan menghilangkan beban ekonomi yang 
mungkin tidak dapat dijangkau masyarakat, menghilangkan praktik penipuan, 
dan menungkinkan ekonomi berjalan mudah dan kerelaan hati.
62
 
2. Harga dalam Islam 
Dalam sejarah Islam penentuan harga dibebaskan berdasarkan 
persetujuan masyarakat. Rasulullah sangat menghargai harga yang terjadi di 
masyarakat, karena mekanisme pasar yang bebas dan menyuruh masyarakat 
muslim untuk mematuhi peraturan ini. rasulullah menolak untuk membuat 
kebijakan penetapan harga ketika tingkat harga di Madinah pada saat itu naik 
tiba-tiba. Sepanjang kenaikan wajar, yang tidak dipaksakan atau ditekan pihak 
lain, maka tidak ada alasan untuk tidak menghormati harga pasar.
63
 
Dalam sebuah hadits diriwayatkan Ibnu Majah, Rasulullah melarang 
sesesorang melakukan penipuan transaksi jual beli yang dilakukan. Rasulullah 
pernah didatangi seorang pedagang, ia menceritakan praktik jual beli beli yang 
dilakukan, yaitu ketika ia membeli barang ia menginginkan harga lebih murah 
dari harga normal. Ketika ia menjual barang tersebut, ia menginginkan harga 
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yang lebih mahal. Kemuadian Nabi melarang atas praktik jual beli tersebut 
dan menghimbau dalam penetapan harga disesuaikan dengan harga pasaran.
64
 
Islam menganut mekanisme kebebasan pasar, yaitu segala bentuk 
penentuan harga diperoleh dari permintaan dan penawaran yang berlaku. 
Dengan demikian perubahan harga selain dari permintaan dan penawaran 
tidak boleh, misalnya monopoli dan penimbunan. 
Penentuan harga dan mekanisme pasar menurut hukum Islam harus 
dibangun atas prinsip-prinsip diantaranya:
65
 
a. Prinsip Ar-Ridha, yaitu segala proses jual beli yang dilakukan harus 
atas dasar kerelaan antara penjual dan pembeli. 
b. Prinsip persaingan sehat, bahwa dalam berbisnis tidak merugikan 
pihak lainnya. Misalnya monopoli dan penimbunan barang. 
c. Prinsip kejujuran, Islam melarang melakukan kebohongan dan 
penipuan dalam bentuk apapun. Macam-macam bentuk peipuan yaitu: 
1. Tadlis (penipuan) dalam kuantitas 
Kegiatan menjual barang kuantitas sedikit dengan harga barang 
kuantitas banyak. Misalnya praktik mengurangi timbangan dan 
mengurangi takaran. 
2. Tadlis (penipuan) dalam kualitas 
Menyembunyikan cacat atau kualitas barang yang kurang baik dan 
tidak sesuai dengan yang disepakati penjual dan pembeli. 
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3. Tadlis (penipuan) dalam harga  
Menjual barang dengan harga yang lebih rendah atau lebih tinggi 
dari harga pasar karena ketidaktahuan pembeli atau penjual. Dalam 
fiqh disebut dengan ghaban. 
4. Tadlis (penipuan) dalam waktu pembayaran 
Misalnya penjul tau bahwa ia tidak dapat menyerahkan barang 
pada waktu penyerahan besok, tetapi menjanjikan akan 
menyerahkan barang tersebut pada besok hari.  
d. Prinsip keterbukaan dan keadilan, transaksi yang dilakukan dituntut 
untuk berlaku benar dalam pengungkapan kehendak dan keadaan yang 
sesungguhnya. 
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BAB III 
GAMBARAN UMUM JUAL-BELI TERHADAP PERBEDAAN HARGA 
PADA DISPLAY PRODUK DENGAN STRUK PEMBAYARAN DI 
MINIMARKET AL-AMIN 
 
A. Gambaran Umum  Minimarket Al-Amin Kartasura 
1. Sejarah dan Letak Minimarket Al-Amin Kartasura 
Perkembangan pasar modern semakin marak seiring berkembangnya 
zaman. Pasar modern sendiri telah memberikan perubahan yang signifikan 
terhadap perkembangan perekonomian di Indonesia. Adanya pasar modern ini, 
di satu sisi memang menggembirakan bagi konsumen. Konsumen disuguhkan 
berbagai hal positif terkait dengan kenyamanan, keamanan, kemudahan, dan 
banyaknya variasi produk, kualitas produk yang baik saat berbelanja.  
Minimarket Al-Amin Kartasura merupakan sebuah pasar modern 
bergerak di bidang perdagangan yang menjual keperluan sehari-hari. 
Minimarket Al-Amin sudah berdiri sekitar 3 tahun yang lalu yaitu tanggal 3 
Maret 2016. Minimarket Al-Amin Kartasura merupakan milik pribadi/ 
perseorangan, pemiliknya yaitu Bapak Nano. Minimarket Al-Amin beralamat 
di JL Pandawa 3, Desa Pucangan, Kartasura. Minimarket Al-Amin terletak di 
depan kos putri “Kasih Bunda”. Bapak Nano juga selaku pemilik minimarket 
Al-Amin sekaligus kos putri “Kasih Bunda”.66 
Latar belakang berdirinya minimarket Al-Amin yaitu kos-kosan putri 
yang dimiliki Bapak Nano, karena kosnya merupakan kos putri yang mana 
kebutuhan sehari-harinya banyak maka didirikanlah minimarket Al-Amin ini. 
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untuk memudahkan anak-anak kos untuk membeli kebutuhan sehari-hari dekat 
dan untuk warga sekitar. Bangunan minimarket Al-Amin sendiri masih 
terletak satu komplek dengan kos putri “Kasih Bunda”, yang mana bangunan 
minimarket Al-Amin di depan kos putri “Kasih Bunda”.67  
Untuk jam operasional, minimarket Al-Amin berbeda dari minimarket-
minimarket 24 jam lainnya. Minimarket Al-Amin buka dari pukul tujuh pagi 
sampai sembilan malam (07.00-21.00 WIB). Letaknya yang stategis yang 
mana dekat dengan pemukiman warga, kos-kosan, dan kampus, memudahkan 
minimarket ini dalam mencari konsumen.
68
 
Sebagai bentuk rasa terima kasih minimarket Al-Amin kepada 
konsumen setiap tiga bulan sekali selama seminggu pengelola minimarket Al-
Amin mengadakan undian berhadiah makanan ringan, kopi, saus, dan lain-
lain. Minimal pembelian Rp. 10.000,00 dan mendapatkan hadiah tersebut.
69
  
Minimarket Al-Amin sendiri mempunyai batas toko sebagai berikut:
70
 
1. Sebelah utara berbatasan dengan jalan gang. 
2. Sebelah timur berbatasan dengan toko kelontong. 
3. Sebelah barat berbatasan dengan kebun kosong. 
4. Sebelah selatan berbatasan dengan kos putri “Kasih Bunda”. 
Karyawan yang berada di minimarket Al-Amin Kartasura berjumlah 3 
orang yang terdiri 1 kepala kasir dan 2 kasir. 
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2. Pemilik  
Minimarket Al-Amin Kartasura didirikan dan dimiliki oleh Bapak 
Nano. Bapak Nano sendiri tidak tinggal di Kartasura tetapi tinggal di kota 
Solo bersama keluarganya, karena pekerjaan Bapak Nano di kota Solo. Bapak 
Nano memiliki kos-kosan dan minimarket yang terletak di Pucangan 
Kartasura. Minimarket tersebut diserahkan kepaada Ibu Mia selaku 
keluarganya. Semua yang terjadi menjadi tanggung jawab Ibu Mia (kepala 
kasir). Pak Nano hanya sesekali berkunjung untuk mengawasi dan mengecek 
minimarket tersebut.
71
  
3. Aset yang Dimiliki 
Modal awal untuk mendirikan minimarket Al-Amin ini bangunan dan 
modal uang ± Rp 15.000.000,00 untuk membeli peralatan dan barang-barang 
dagangan. Setelah 3 tahun beropersi keunungan yang di dapat dari transaksidi 
minimarket Al-Amin Kartasura per harinya bisa memperoleh ± Rp 
1.000.000,00. Dari hasil yang diperoleh tersebut setiap bulan mini arket Al-
Amin harus membayar 3 karyawan dan membayar pajak listrik.
72
  
 
B. Visi Misi 
1. Visi  
Menjadi minimarket yang dimiliki oleh masyarakat, pemenuh kebutuhan, 
harapan konsumen, dan amanah. 
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2. Misi 
a. Memberikan kepuasan kepada konsumen dengan produk dan pelayananan 
yang brkualitas baik. 
b. Menjadi yang terbaik dalam segala hal yang dilakukan dan menjaga tingkah 
laku/ etika yang baik sesuai yang diajarkan agama.
73
  
 
C. Struktur Organisasi dan Tugas 
Minimarket tidak akan berjalan dengan baik tanpa ada karyawan 
didalamnya. Untuk itu perlu adanya karyawan yang bertanggung jawab 
mengelola, mrawat, dan menjalankan sistem operasional toko. Sistem operasional 
toko telah ditentukan oleh pemilik toko tersebut, tanggung jawab dan tugas 
karyawan di dalam toko dibedakan berdasarkan jabatannya.  
Gambar 1 
Struktur Organisasi 
                             
Sumber: wawancara ketua kasir minimarket Al-Amin Kartasura 
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Struktur organisasi minimarket Al-Amin yaitu:
74
 
1. Kepala toko  
Yaitu seorang yang bertanggung jawab dalam pelaksanaan operasional 
toko dengan memperdayakan sumber daya yang ada untuk tujuan kepuasan 
pelanggan dan target toko. Tugas dan tanggung jawab kepala toko yaitu: 
a. Melakukan evaluasi yang berkaitan dengan pelaksanaan tugas opersional 
toko sehari-hari 
b. Mengkoordinasi dan mengelola bawahan 
c. Mengawasi dan memastikan bahwa stock barang bejalan  
d. Memastikan penyetoran uang hasil penjualan barang sesuai waktunya 
e. Memastikan keadaan dan kebersihan toko rapi dan nyaman. 
2. Kepala kasir 
Yaitu seorang yang bertanggung jawab terhadap semua kegiatan baik 
menyetok barang dan keluar masuknya uang. Tugas dan tanggung jawab 
kepala kasir: 
a. Memberikan tanggung jawabkan tugasnya kepada kepala toko 
b. Mengkoordinir pemajangan (display) barang dagangan dengan baik di 
rak-rak penjualan 
c. Mengkoordinir dan memastikan sarana promosi terpasang dengan benar 
d. Mengkoordinir pembelian barang dagangan yang habis 
e. Bertanggung jawab terhadap hasil pendapatan setiap harinya. 
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3. Kasir  
Yaitu seseorang yang melakukan transaksi dengan pembeli setelah 
pembeli selesai berbelanja. Tugas dan tanggung jawab kasir yaitu: 
a. Memberikan pelayanan kepada pelanggan 
b. Melakukan pengawasan dan pencegahan barang-barang hilang 
c. Informasi dan promosi yang ada 
d. Melakukan proses transaksi secara langsung 
e. Melakukan kebersihan 
f. Bertanggung jawab kepada kepala kasir. 
 
D. Manajemen Penetapan Harga di Minimarket Al-Amin 
Sebelum pembeli membeli barang. Pembeli akan memperhatikan harga 
terlebih dahulu. Di minimarket Al-Amin Kartasura harga ditetapkan oleh kepala 
kasir dan dimasukkan di mesin kasir. Pergantian harga terjadi setiap ada stok 
barang yang masuk. Penetapan harga merupakan ketentuan harga yang ditentukan 
oleh pihak yang berhak yaitu penjual. Harga barang-barang kebutuhan sehari-hari 
kadang mengalami kenaikan dan penurunan harga, namun harga yang ditentukan 
sesuai dengan harga yang berlaku di pasaran.
75
 
Penentuan harga di dalam Islam dibebaskan berdasarkan persetujuan 
masyarakat. Dalam menetapkan harga barang harus disesuaikan dengan nilai yang 
terkandung di dalamnya. Rasulullah pernah didatangi pedagang perempuan, ia 
menceritakan praktek jual beli yang dilakukan, ketika ia membeli barang maka ia 
menginginkan harga yang lebih murah dari harga normal. Tetapi ketika ia menjual 
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barang dagangan itu, ia menginginkan harga yang lebih mahal, kemuadian Nabi 
melarang atas praktek jual beli tersebut.
76
 
Di minimarket Al-Amin Kartasura penetapan harga dilakukan oleh kepala 
kasir, yang mana kepala kasir yang mengkoordinir barang-barang dagangan yang 
masuk. Oleh karena itu kepala kasir mengetahui berapa harga beli dan yang harus 
dipajangkan di rak-rak toko. Harga yang ditetapkan harus sesuai dengan kualitas 
barang yang dijual tersebut. Penggantian harga barang dagangan di minimarket 
Al-Amin Kartasura dilakukan jika merestok barang-barang yang habis. Kepala 
kasir mengubah atau mengganti harga barang yang mengalami perubahan harga di 
komputer kasir.
77
 
 
E. Mekanisme Jual Beli di Minimarket Al-Amin Kartasura 
Jual beli barang kebutuhan sehari-hari di minimarket Al-Amin Kartasura 
pada dasarnya sama seperti yang terjadi di minimarket-minimarket lainnya. Jual 
beli ada dua macam yaitu jual beli secara langsung dan jual beli secara tidak 
langsung. Jual beli langsung yaitu jual beli yang mana penjual dan pembeli berada 
dalam satu tempat dengan akad jual beli secara langsung. Jual beli tidak langsung 
yaitu jual beli yang mana pembeli dan penjual tidak berada dalam satu tempat atau 
melalui perantara.
78
 
Di minimarket Al-Amin Kartasura menyediakan barang-barang kebutuhan 
sehari-hari. Dimana barang-barang tertata dengan rapi ditempatnya atau raknya 
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dengan harga produk tertempel di rak barangnya. Pembeli datang untuk memberi 
barang-barang yang dibutuhkan dengan memilih sendiri dan membayar di kasir. 
Jual beli yang dilakukan di minimarket Al-Amin Kartasura adalah contoh 
jual beli secara langsung. Jual beli kebutuhan barang sehari-hari di minimarket 
Al-Amin dilakukan dengan cara pembeli datang langsung ke minimarket dan 
kemudian pembeli memilih sendiri barang/ produk apa yang akan dibeli. Pembeli 
dapat mengetahui harga barang/ produk yang akan di belinya dengan melihat pada 
display yang tertera di rak-raknya. Setalah pembeli memilih barang-barang yang 
akan dibelinya kemudian pembeli membawa barang tersebut ke kasir untuk di 
total dan membayar barang belanjaan.   
Dalam transaksi jual beli terdapat unsur kerelaan, yaitu penjual dan 
pembeli harus suka sama suka. Dengan demikian kelebihan dan kekurangan 
barang tersebut sudah diketahui pihak pembeli dan penjual, maka semua pihak 
mendapatkan kepuasan. Terkait dengan perbedaan harga pada stuk pembayaran 
dengan harga display  produk di minimarket Al-Amin Kartasura maka adanya 
penipuan harga dalam akad, yang membuat pembeli merasa tidak senang. 
Ketika melakukan penelitian di minimarket Al-Amin Kartasura dan juga 
melakukan wawancara dengan beberapa konsumen tentang berbedaan harga 
produk pada stuk dengan display, hasil wawancara dengan konsumen: 
1. Evita mahasiswa yang pernah mengalami perbedaan harga ketika berbelanja di 
minimarket Al-Amin, dari penjelasan Evita perbedaan harga yang dialaminya 
saat ia membeli kecap manis yang mana di display tertulis harga Rp. 500,00 
sedangkan di struk pembayaran tertulis Rp. 1000,00. Evita menyari hal 
46 
 
 
tersebut setalah sesampainya ia di kos. Evita menanyakan perbedaan harga 
tersebut kepada kasir, kemudian kasir menginformasikan bahwa belum 
mengganti harga di.
79
 
2. Desi mahasiswa yang juga pernah mengalami perbedaan harga di minimarket 
Al-Amin, kejadian tersebut terjadi saat Desi membeli beberapa kebutuhan 
mandi. Desi membeli shampo Dove satu pasang yang mana harga display 
tertera Rp. 1000,00 setelah mengeceknya di struk pembayaran harga yang 
tertera Rp. 2000,00. Saat ditanya apakah Desi menanyakan perbedaan harga 
tersebut, Desi mengatakan tidak menanyakan kepada kasir minimarket Al-
Amin. Kurangnya informasi yg diberikan kasir membuat Desi kecewa.
80
 
3. Nurul warga sekitar minimarket Al-Amin, dari penjelasan Nurul bahwa ia 
tidak mengetahui adanya perbedaan harga display dan struk pembayaran di 
minimarket Al-Amin. Ia mengatakan bahwa setiap ia membeli barang-barang 
kebutuhan ia tidak memperhatikan harga di display dan tidak melihat struk 
pembayarannya, biasanya Nurul langsung membuang struknya.
81
  
4. Andika mahasiswa yang tidak pernah mengalami perbedaan harga di 
minimarket Al-Amin. Dari penjelasan Andika bahwa selama ia berbelanja di 
minimarket Al-Amin ia belum pernah mengalami perbedaan harga display 
dengan struk pembayaran. Ia biasanya membeli minumam botolan yang 
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menurutnya harga minuman tersebut sama antara harga display dengan harga 
di struk pembayaran.
82
  
5. Indah mahasiswa yang tidak pernah mengalami perbedaan harga di 
minimarket Al-Amin. Dari penjelasan Indah bahwa setiap ia berbelanja di 
minimarket Al-Amin ia jarang memperhatikan struknya, karena menurut 
Indah kalo sudah beli dan dibayar yasudah selesai. Terkadang ia 
memperhatikan struk pembayarannya dan menurutnya sesuai dengan apa yang 
dibelinya.
83
  
6. Dewi mahasiswa yang pernah mengalami perbedaan harga di minimarket Al-
Amin. Dari penjelasan Dewi kejadian itu ketika ia membeli mie instant, saat ia 
memilih dan melihat harga display mie instant yang di belinya tertera Rp. 
1500,00 tetapi ketika ia melihat di struk pembayarannya tertera harga Rp. 
1800,00. Saat ditanya apakah ia menanyakan hal tersebut kepada kasir, ia 
tidak menanyakan hal tersebut kepada kasir karena ia menyadari hal tersebut 
saat ia sampai di rumah. Hal ini yang membuat Dewi kecewa.
84
 
7. Lely mahasiswa yang pernah mengalami perbedaan harga di minimarket Al-
Amin. Dari penjelasannya ia membeli saus sambal sachet, ia baru 
menyadarinya ketika sampai di rumah dan melihat struk pembayaran bahwa 
harga saus sambal tersebut Rp. 500,00 sedangkan yang ia lihat di display 
harganya Rp. 700,00.
85
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Dari jawaban yang diberikan oleh konsumen, kebanyakan pembeli 
yang mengalami perbedaan harga display dengan struk pembayaran tidak 
menanyakan perbedaan harga tersebut kepada kasir. Kebanyakan pembeli 
cuek saja dengan hal tersebut meskipun terkadang pembeli kecewa.  
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BAB IV 
ANALISIS HUKUM ISLAM TERHADAP PERBEDAAN HARGA 
PRODUK PADA DISPLAY DENGAN STRUK PEMBAYARAN DI 
MINIMARKET AL-AMIN KARTASURA 
 
A. Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktik Jual Beli yang Terjadi di 
Minimarket Al-Amin Kartasura 
Dari keterangan dan penjelasan pada bab II dan bab III akan 
menyimpulkan garis-garis besar analisis. Dari data yang didapat pada bab 
sebelumnya, minimarket Al-Amin Kartasura sebagai pelaku usaha yang 
melakukan praktik jual beli dengan pihak pembeli. Dalam transaksi tersebut, saat 
pembeli membayarkan belanjaannya di kasir, dan pihak kasir menyerahkan 
barang belanjaan beserta stuk pembayarannya.  
Misalnya, Ani belanjasabun mandi dengan harga yang tertera di display 
Rp 2500,00 setelah di rumah Ani mengeluarkan barang yang dibelinya dan 
melihat struk pembayarannya, ternyata harga sabun mandidi struk pembayarannya 
Rp 3000,00. Di situlah perbedaan harga antara display dengan struk pembayaran, 
di sini kasir hanya menjumlahkan barang belanjaan tanpa memberitahu secara 
jelas bahwa harga sabun mandi tersebut sudah berubah, lalu transaksi berlangsung 
antara kasir dan pembeli. 
1. Jual beli terdapat rukun yang harus dipenuhi diantaranya: 
e. Orang yang melakukan akad. 
Praktik di minimarket Al-Amin Kartasura mengenai pelaku akad 
yaitu penjual dan pembeli. Pada praktik di minimarket Al-Amin Kartasura 
ini tidak ada masalah karena pelaku akad yaitu penjual dan pembeli ada. 
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Pihak  penjual  yaitu minimarket Al-Amin Kartasura yang melakukan 
transaksi jual beli dengan konsumen, 
f.  Barang yang akan dijual belikan. 
Barang yang dijual belikan tersedia di minimarket Al-Amin 
Kartasura. Barang tertata rapi di rak-rak dan pembeli bisa memilih barang 
yang akan dibelinya. 
g. Ijab qabul. 
Ijab qabul adalah kerelaan kedua belah pihak melakukan transaksi 
dan adanya tindakan memberi dan menerima dalam bentuk apapun yang 
menunjukkan kerelaan penjual dan pembeli dalam memindahkan 
kepemilikan. Dalam penyampaian ijab qabul dalam kasus jual beli di 
minimarket Al-Amin Kartasura ini yaitu dengan cara perbuatan. Dimana 
pembeli memilih dan mengambil barang belanjaannya sendiri dan 
membayarkannya di kasir. Adanya struk pembayaran merupakan ijab 
qabul secara tulisan. 
h. Adanya nilai tukar barang. 
Dalam proses jual beli perlu adanya syarat nilai tukar (harga 
barang). Di zaman modern sekarang ini nilai tukar suatu barang disebut 
dengan uang. Di minimarket Al-Amin Kartasura Di minimarket Al-Amin 
Kartasura harga tertera di display sehingga pembeli mengetahui harganya. 
Pembeli membayar dengan uang sebagai nilai tukarnya. 
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Dari penjelasan di atas minimarket Al-Amin Kartasura dalam menjalankan 
usahanya sudah memenuhi rukun dan syarat jual beli. Mini marke Al-Amin 
sebagai penjual dan ada pembeli, barang yang dijualkan, nilai tukar (harga), dan 
ijab qabul.   
2. Jual beli terdapat syarat yang harus dipenuhi 
a. Balig (berakal)  
Proses transaksi sudah memenuhi syarat seperti yaitu baliqh/ 
dewasa, umur kasir sudah di atas 20 tahun, berakal. Dan juga pembeli 
yang kebanyakan mahasiswa, warga sekitar minimarket Al-Amin 
Kartasura. Sehingga pihak-pihak tersebut dapat mempertanggungjawabkan 
perbuatannya secara hukum. 
b. Beragama Islam 
Di minimarket Al-Amin Kartasura penjual beragama Islam. 
Pembeli yang berada di minimarket Al-Amin Kartasura juga beragama 
Islam. 
c. Suci barangnya 
Barang yang dijual-belikan di minimarket Al-Amin Kartasura 
merupakan barang-barang kebutuhan pokok sehari-hari yang terdiri dari 
kebutuhan makanan, perlengkapan mandi, dan pakaian. Sehingga barang 
yang dijual belikan suci dan bersih. 
d. Memberikan manfaat menurut syara‟ 
Produk-produk yang dijual di minimarket Al-Amin Kartasura 
merupakan barang-barang yang dimanfaatkan karena merupakan barang-
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barang untuk memenuhi kebutuhan manusia sehari-hari. Sehingga barang-
barang yang dijualbelikan bermanfaat dan bukan barang-barang yang 
diharamkan. 
e. Dapat diserahkan dengan cepat atau lambat 
Objek atau barang yang dijual-belikan dapat diserahterimakan, 
praktik di minimarket Al-Amin Kartasura semua barang yang dijual-
belikan dapat diserahkan secara langsung kepada pembeli. 
f. Milik sendiri 
Barang yang dijadikan objek jual beli haruslah milik penjual. 
Praktik di minimarket Al-Amin Kartasura sudai sesuai yang mana barang- 
barang yang dijual merupakan milik minimarket Al-Amin. 
g. Diketahui 
Barang yang dijual belikan di minimarket Al-Amin Kartasura 
diketahui oleh penjual dan pembeli. Karena barang tersedia di minimarket 
Al-Amin Kartasura. 
h. Saling Ridho 
Ketika melakukan transaksi jual beli jual beli harga yang tertera 
jelas atau terpasang di display ketika pembeli akan membeli barangnya. 
Rasulullah SAW bersabda 
  
86 َِأ اىب :ىمَّلىسىك ًوٍيىلىع يوَّللا ىَّلىص ًوَّللا يؿويسىر ىؿاىق : يؿويقىػي ًَّمرٍديٍلْا 
وديًعىس وضاىرىػت ٍنىع يعٍيىػبٍلا ا ىمػَّنًإ  
 
Artinya: “Dari Abu Sa‟id Al Khudri berkata: Rasulullah bersabda “Sesungguhnya 
jual beli itu atas dasar suka sama suka.” (HR. Ibnu Majah) 
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Kerelaan merupakan unsur hati yang tidak kelihatan, maka perlu adanya 
tanda yang menunjukkan adanya kerelaan di kedua belah pihak. Tanda yang 
menunjukkan kerelaan transaksi jual beli dapat di gambarkan dalam ijab qabul, 
yaitu pembeli memberikan barang belanjaan kepada kasir dan membayarkan 
sejumlah uang tersebut. Dari penjelasan di atas minimarket Al-Amin Kartasura 
dalam menjalankan usahanya sudah memenuhi syarat jual beli. 
 
B. Tinjauan Hukum Islam Terhadap Perbedaan Harga Produk pada Display 
dengan Struk Pembayaran di Minimarket Al-Amin Kartasura 
Telah dijelaskan dalam syari‟at Islam bahwa akad jual beli merupakan 
segala sesuatu yang dikerjakan oleh seseorang berdasarkan keinginannya sendiri, 
seperti wakaf, talak, pembebasan atau sesuatu yang pembentukannya 
membutuhkan keinginan dua orang seperti jual beli, perwakilan dan gadai.
87
 
Seperti yang terdapat dalam Q.S. An Nisa ayat ke 29 dibawah ini: 
 
 ٰىم ِۚأىت ىلَ ٍاوينىماىء ىنيًذَّلٱ ا ىهُّػيىأِ  ۚويليك ِۚـىأ ٍاِ  ۚ ىب ميكىلٰىكِ  ۚؿًٱب ميكىنِ  ۚ َّلًَإ ًلًطٰىب ِۚ  فىأ
اىرىػت نىع نةىرٰىًت ىفويكىت 
وضميكنِّمِ ۚ  ۚ٩٢ 
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta 
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang 
berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu”. (Q.S. An-Nisa‟ [4]: 29).88 
 
Akad jual beli bisa dengan bentuk ucapan maupun perbuatan dan dengan 
landasan suka sama suka seperti pada dalil diatas. Bentuk ucapan atau perkataan 
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terdiri dari ijab yaitu kata yang keluar dari penjual seperti ”saya jual” dan qabul 
yaitu ucapan yang keluar dari pembeli seperti ucapan “saya beli”. Sedangkan 
bentuk perbuatan yaitu saling memberi yang terdiri dari perbuatan mengambil dan 
memberi seperti penjual memberikan barang dagangan kepada pembeli dan 
pembeli memberikan harga yang telah ditentukan.
89
 
Ada 2 jual beli yang dilarang oleh hukum Islam, yang pertama dilarang 
dalam Islam tapi sah hukumnya. Yang kedua adalah jual beli yang diarang oleh 
hukum Islam dan batal hukumnya, jual beli dengan perbedaan harga display 
dengan struk pembayaran tidak termasuk dalam jual beli muhaqallah, baqallah, 
mukhadarah, ataupun muzabanah. Akan tetapi dalam praktik jual beli dengan 
perbedaan harga display dengan struk pembayaran tidak diterapkannya hak khiyār 
oleh penjual sehingga hal tersebut dapat mengakibatkan adanya unsur gharar. 
Dalam kasus praktik jual beli dengan perbedaan harga display dengan 
struk pembayaran, terkadang kasir tidak memberitahukan terlebih dahulu bahwa 
harga barang tersebut berubah baik harga naik atau turun ketika pembeli 
membayar. Jika ada harga barang yang berubah baik naik ataupun turun kasir 
fokus mengganti harga barang di mesin komputer saja. ketika ada pembeli yang 
menanyakan harga barang tersebut baru pihak kasir akan menggati harga display 
tersebut. 
 Dari hasil wawancara dengan konsumen ada beberapa konsumen yang 
tidak setuju bahwa kasir tidak memberitahukan adanya perubahan harga tersebut. 
Kasir bisa memberitahukan bahwa harga tersebut naik ketika proses pembayaran. 
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Dapat dilihat bahwa kerelaan konsumen terhadap perbedaan harga display dengan 
struk pembayaran ada beberapa konsumen yang merasa kecewa. 
Dalam menjalankan bisnis Islami yang pertama tidak melakukan penipuan, 
dimana penjual atau pembeli tidak mengetahui informasi dari barang tersebut, 
baik kualitas, kuantitas, harga, dan waktu penyerahan barang. Tidak melakukan 
manipulasi, dirubahnya sesuatu yang pasti menjadi tidak pasti baik dari kualitas, 
kuantitas, dan harga barang. 
Prinsip keterbukaan dan keadilan , transaksi yang dilakukan untuk berlaku 
benar dalam pengungkapan kehendak dan keadaan yang sesungguhnya. Pratik jual 
beli yang terjadi di minimarket Al-Amin Kartasura penjual tidak melakukan 
kewajibannya dengan baik yaitu tidak menjelaskan dan memasang harga barang 
yang seharusnya. Pembeli hanya mengetahui harga yang berada di display saja 
tanpa mengetahui harga barang tersebut sama atau tidak dengan struk 
pembayaran.  
Perbedaan harga display dengan struk pembayaran diketahui jika ada 
pembeli yang mengetahuinya, apabila pembeli tidak teliti dan berhati-hati saat 
melakukan transaksi jual beli maka tidak tahu jika ada perbedaan harga antara 
display dengan struk pembayaran. Hal ini mengakibatkan pembeli dirugikan.  
Dari permasalahan perbedaan harga yang terjadi di minimarket Al-Amin 
Kartasura karena konsumen tidak mengetahui tentang perbedaan harga produk 
pada display dengan struk pembayaran dan konsumen merasa ditipu oleh harga 
produk di display. Untuk itu sebagai konsumen lebih teliti dan cermat dalam 
melakukan transaksi jualbeli. 
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Keterbukaan penjual dan pembeli mengenai harga dilakukan maka 
pembeli tidak dirugikan. akan lebih baik jika pada awal akad dijelaskan terlebih 
dahulu jika harga yang mengalami perubahan tersebut dilakukan penggantian 
harga terbaru. Jika hal tersebut dilaksanakan dengan baik maka tidak ada 
kekecewaan dari pembeli.  
Usaha akan memiliki nilai ibadah apabila hal tersebut dilakukan sesuai 
dengan ketentuan agama. Jika dilihat dari segi akadnya, maka transaksi jaul beli 
tersebut tidak sesuai dengan akad, dimana akad merupakan pertalian kedua belah 
pihak. Ijab qabul merupakan ungkapan yang mencerminkan kehendak kedua 
belah pihak, jadi kehendak kedua belah pihak haruslah al-ridha (rela).  
Dengan demikian, setiap melakukan praktik jual beli harus memenuhi 
rukun dan syarat yang telah ditetapkan oleh syara‟, jika tidak maka jual beli dapat 
dikatakan batal demi hukum atau tidak sah. Ulama fiqh menyatakan bahwa jual 
beli baru dianggap sah apabila jual beli itu terhindar dari cacat, seperti kriteria 
barang yang diperjualbelikan di ketahui, baik jenis, kuantitas, kualitas, harga 
barang. Jual beli tidak mengandung unsur paksaan, tipuan, mudharat, dan syarat-
syarat lain yang membuat jual beli tersebut rusak.
90
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Dari uraian yang telah di kemukakan pada bab-bab sebelumnya maka 
dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut: 
1. Tinjauan hukum Islam terhadap praktik jual beli di minimarket Al-Amin 
Kartasura sudah memenuhi rukun jual beli yaitu adanya orang yang berakad, 
barang yang dijualbelikan, adanya ijab qabul, dan adanyanya nilai tukar 
barang. Adapun syarat jual beli yang telah terpenuhi yaitu baligh, beragama 
Islam, suci barangnya, barangnya memberikan manfaat, barang dapat diserah 
terimakan dengan cepat, barang milik penjual sendiri, barang diketahui 
penjual dan pembeli, dan saling ridho. Dari hal tersebut telah memenuhi syarat 
dan rukun jual beli.  
2. Ditinjau dari hukum Islam tentang perbedaan harga pada display dengan struk 
pembayaran di minimarket Al-Amin Kartasura, karena kelalaian yang 
dilakukan pihak penjual  tidak sengaja sehingga tidak mengandung unsur 
gharar. Proses jual beli yang dilakukan juga telah memenuhi syarat dan rukun 
jual beli dalam islam, sehingga jual beli ini sah.  
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B. Saran-saran 
Setelah melakukan penelitian terhadap Tinjauan Hukum Islam terhadap 
Perbedaan Harga Produk pada Display dengan Struk Pembayaran di mini market 
Al-Amin Kartasura, maka terdapat saran sebagai berikut: 
1. Untuk penjual yaitu mini market Al-Amin Kartasura sebaiknya dalam 
menjalankan usaha harus teliti dalam memasukkan harga di komputer dan 
mengganti harga display. Sehingga dapat memberikan pelayanan dan 
kepercayaan konsumen/ pembeli. Penjual dan pembeli harus mengetahui 
tentang jual beli yang dapat memberikan manfaat dan juga tidak melanggar 
hukum Islam. 
2. Untuk seluruh konsumen/ pembeli mini market Al-Amin Kartasura sebaiknya 
lebih teliti dan berhati-hati dalam memeriksa harga barang ketika melakukan 
transaksi jual beli apakah sesuai atau tidak.  
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LAMPIRAN 3 
Transkip Wawancara 
1. Informan : Evita  
Pekerjaan : Mahasiswa (Sebagai Pembeli) 
Pewawancara : Renita  
Waktu : 7 April 2019 pukul 11.00 –11.15 
Pewawancara :Siapa nama saudara/i ? 
Narasumber : Evita. 
Pewawancara : Apakah saudara/i sering berbelanja disini ? 
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Narasumber : Ya, sering belanja disini. 
Pewawancara : Apakah saudara/I pernah mengalami perbedaan hara display 
dengan struk pembayaran ? 
Narasumber : Pernah waktu itu saya membeli kecap dengan harga Rp 500.00 
tetapi di stuk seharga Rp. 1000.00  
Pewawancara : Jika pernah apakah saudara/I mengomplainnya ke kasir ? 
Narasumber : pernah waktu intu saya menanyakan ke kasir dan kasir 
mengatakan bahwa mereka belum mengganti harga di display. 
Pewawancara :Bagaimana perasaan saudara/I ketika mengalami hal tersebut ? 
Narasumber : Agak kecewa sih mbak. 
Pewawancara : Apakah pihak kasir memberitahukan terlebih dahulu bahwa 
harga berubah? 
Narasumber : Tidak, kasir baru memberitahukan ketika saya menanyakan 
perbedaan harganya.  
Pewawancara: Bagaimana menurut saudara/I tentang perbedaan harga display 
dengan struk pembayaran ? 
Narasumber : Penjual seharusnya meneliti lagi apakah harga display dengan 
struk sudah sama agar pembeli tidak merasa kecewa.  
2. Informan : Desi 
Pekerjaan : Mahasiswa (Sebagai Pembeli) 
Pewawancara : Renita  
Waktu : 10 April 2019 pukul 13.00 –13.15 
Pewawancara :Siapa nama saudara/i ? 
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Narasumber :Desi. 
Pewawancara : Apakah saudara/i sering berbelanja disini ? 
Narasumber : Ya, sering belanja disini. 
Pewawancara : Apakah saudara/I pernah mengalami perbedaan hara display 
dengan struk pembayaran ? 
Narasumber : Pernah waktu itu saya membeli shampo dengan harga Rp 
1000.00 tetapi di stuk seharga Rp. 2000.00. 
Pewawancara : Jika pernah apakah saudara/I mengomplainnya ke kasir ? 
Narasumber :Tidak mbak. 
Pewawancara : Bagaimana perasaan saudara/I ketika mengalami hal tersebut ? 
Narasumber : Agak kecewa sih mbak. 
Pewawancara : Apakah pihak kasir memberitahukan terlebih dahulu bahwa 
harga berubah? 
Narasumber : Tidak, kasir tidak menginformasikan perbedaan harganya.  
Pewawancara: Bagaimana menurut saudara/I tentang perbedaan harga display 
dengan struk pembayaran ? 
Narasumber : merugikan pembeli juga ya mbak, karena pembeli mengira 
bahwa harganya sama dengan struk. 
3. Informan : Nurul 
Pekerjaan : Mahasiswa (Sebagai Pembeli) 
Pewawancara : Renita  
Waktu : 15 April 2019 pukul 09.00 – 09.15 
Pewawancara :Siapa nama saudara/i ? 
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Narasumber : Nurul. 
Pewawancara : Apakah saudara/i sering berbelanja disini ? 
Narasumber : Ya, sering belanja disini. 
Pewawancara : Apakah saudara/I pernah mengalami perbedaan hara display 
dengan struk pembayaran ? 
Narasumber : Tidak pernah.  
Pewawancara : Jika pernah apakah saudara/I mengomplainnya ke kasir ? 
Narasumber : Saya jarang melihat harga di struk mabak. Jadi saya tidak tahu.  
Pewawancara: Bagaimana menurut saudara/I tentang perbedaan harga display 
dengan struk pembayaran ? 
Narasumber : Penjual seharusnya meneliti lagi apakah harga display dengan 
struk sudah sama agar pembeli tidak merasa kecewa. 
 
 
4. Informan : Andika 
Pekerjaan : Mahasiswa (Sebagai Pembeli) 
Pewawancara : Renita  
Waktu : 15 April 2019 pukul 09.00 –09.15 
Pewawancara :Siapa nama saudara/i ? 
Narasumber : Andika. 
Pewawancara : Apakah saudara/i sering berbelanja disini ? 
Narasumber : Ya, sering belanja disini. 
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Pewawancara : Apakah saudara/I pernah mengalami perbedaan harga display 
dengan struk pembayaran ? 
Narasumber : Belum pernah sih mbak.   
Pewawancara: Bagaimana menurut saudara/I tentang perbedaan harga display 
dengan struk pembayaran ? 
Narasumber : pembeli sebaiknya memeriksa lagi harganya atau memberi 
informasi kepada pembeli agar pembeli merasa tidak dirugikan. 
5. Informan : Indah 
Pekerjaan : Mahasiswa (Sebagai Pembeli) 
Pewawancara : Renita  
Waktu : 15 April 2019 pukul 09.00 –09.30 
Pewawancara :Siapa nama saudara/i ? 
Narasumber : Indah. 
Pewawancara : Apakah saudara/i sering berbelanja disini ? 
Narasumber : Ya, sering belanja disini. 
Pewawancara : Apakah saudara/I pernah mengalami perbedaan harga display 
dengan struk pembayaran ? 
Narasumber : Belum pernah.  
Pewawancara: Bagaimana menurut saudara/I tentang perbedaan harga display 
dengan struk pembayaran ? 
Narasumber : Merugikan pembeli ya mbak karna pembeli tahunya harga 
barangnya segitu tetapi ternyata berbeda. 
6. Informan : Dewi 
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Pekerjaan : Mahasiswa (Sebagai Pembeli) 
Pewawancara : Renita  
Waktu : 22 April 2019 pukul 09.40 –09.50 
Pewawancara :Siapa nama saudara/i ? 
Narasumber : Dewi. 
Pewawancara : Apakah saudara/i sering berbelanja disini ? 
Narasumber : Ya, sering belanja disini. 
Pewawancara : Apakah saudara/I pernah mengalami perbedaan hara display 
dengan struk pembayaran ? 
Narasumber : Pernah waktu itu saya membeli mie instant dengan harga Rp 
1500.00 tetapi di stuk seharga Rp. 1800.00  
Pewawancara : Jika pernah apakah saudara/I mengomplainnya ke kasir ? 
Narasumber :Tidak karena waktu itu saya sudah sampai di rumah. 
Pewawancara : Bagaimana perasaan saudara/I ketika mengalami hal tersebut ? 
Narasumber : Agak kecewa sih mbak. 
Pewawancara : Apakah pihak kasir memberitahukan terlebih dahulu bahwa 
harga berubah? 
Narasumber : Tidak.  
Pewawancara: Bagaimana menurut saudara/I tentang perbedaan harga display 
dengan struk pembayaran ? 
Narasumber :Menurut saya penjual sebaiknya menginfokan kepada pembeli 
agar pembeli tidak bingung. 
7. Informan : Lely 
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Pekerjaan : Mahasiswa (Sebagai Pembeli) 
Pewawancara : Renita  
Waktu : 24 April 2019 pukul 10.00 –10.15 
Pewawancara :Siapa nama saudara/i ? 
Narasumber : Lely. 
Pewawancara : Apakah saudara/i sering berbelanja disini ? 
Narasumber : Ya, sering belanja disini. 
Pewawancara : Apakah saudara/I pernah mengalami perbedaan hara display 
dengan struk pembayaran ? 
Narasumber : Pernah waktu itu saya membeli kecap dengan harga Rp 500.00 
tetapi di stuk seharga Rp. 700.00  
Pewawancara : Jika pernah apakah saudara/I mengomplainnya ke kasir ? 
Narasumber : Tidak. 
Pewawancara : Bagaimana perasaan saudara/I ketika mengalami hal tersebut ? 
Narasumber : Bingung sih mbak kok bisa berbeda. 
Pewawancara : Apakah pihak kasir memberitahukan terlebih dahulu bahwa 
harga berubah? 
Narasumber : Tida.  
Pewawancara: Bagaimana menurut saudara/I tentang perbedaan harga display 
dengan struk pembayaran ? 
Narasumber : Sebaiknya penjual meneliti lagi apakah harga display dengan 
struk sudah sama agar pembeli tidak bingung. 
8. Informan : Mia 
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Pekerjaan : Kepala Kasir (Sebagai Penjual) 
Pewawancara : Renita  
Waktu : 7 April 2019 pukul 11.00 –11.15 
Ibu Mia merupakan kepala kasir di minimarket Al-Amin Kartasura. 
Kepala kasir memilik tugas untuk memasukkan dan mengganti harga barang 
di komputer. Ketika pewawancara melakukan wawancara tentang perbedaan 
harga displaydan struk di minimarket Al-Amin, ibu Mia mengatakan kejadian 
tersebut tidak sengaja karena lupa mengganti harga display. Pewawancara 
menanyakan apakah pihak penjual memberitahukan terlebih dahulu bahwa 
harganya mengalami kenaikan atau berbeda, ibu Mia mengatakan jika pembeli 
menanyakan atau mengkomplain perbedaan harga tersebut kasir menginfokan 
bahwa harga barang naik dan lupa belum mengganti harga display. 
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